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Program Studi Magister Agribisnis mulai menerima mahasiswa baru dan melakukan proses pembelajaran pada Semester Genap Tahun Ajaran 2011-2012. Penerimaan mahasiswa baru semula mengacu pada kebijakan Sekolah Pascasarjana (SPS) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang menerima mahasiswa pada setiap semester ganjil dan genap. Namun sistem penerimaan mahasiswa baru “model” SPS tersebut tidak sesuai dengan pencatatan transaksi pembelajaran dan data base mahasiswa yang tertuang dalam Academic Information System (AIS) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Karena itu, sekalipun secara keilmuan mengacu dan sejalan denga kebijakan SPS, Program Studi Magister Agribisnis (PSMA) mengembangkan proses pembelajaran secara mandiri yang sejalan dengan kebijakan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, karena PSMA seacra struktural berada di bawah FST-UIN Jakarta. 


Karena itu, PSMA merasa perlu untuk menerbitkan Pedoman Akademik tersendiri, tidak sepenuhnya mengandalkan Pedoman Akademik yang diterbitkan oleh SPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, walaupun dalam beberapa ketentuan adanya kesesuaian antara Pedoman Akademik SPS-UIN dengan Pedoman Akademik PSMA. Di samping itu, UIN sendiri menerbitkan Pedoman Akademik untuk seluruh Fakultas dan Prodi di lingkungan UIN. PSMA yang berada di bawah Fakultas Sains dan Teknologi secara administrasi akademik juga mengacu pada buku Panduan Akademik tersebut, terutama menyangkut hal-hal umum seperti informasi tentang fasilitas pembelajaran, ketentuan tentang IP dan IPK, serta ketentuan tentang cuti kuliah. 


Satu hal penting yang ingin kami tekankan dalam Buku Panduan Akademik PSMA adalah distingsi keilmuan yang hendak dikembangkan oleh PSMA yang membedakan PSMA FST-UIN dengan Prodi yang sama di PT lain. Prinsip pengembangan keilmuan berpijak pada lima aspek, yakni: menerima, mengoreksi, mengganti, melakukan internalisasi kesadaran ketuhanan, dan menambah atau mengembangkan kreativitas untuk menemukan teori-teori baru. Dengan demikian, PSMA giat melakukan kritik terhadap teori-teori sosial ekonomi pertanian yang ada, tetapi dalam waktu yang sama bisa menerima dan menggunakan teori-teori yang dikemukanan oleh ditemukan oleh pihak-pihak lain, baik muslim atau non-muslim. Sebagai implikasinya, PSMA sedang mengembangkan keterbukaan (inklusivitas) melalui kerjasama dengan berbagai pihak untuk pengembangan teori-teori keilmuan yang netral dan universal; tetapi dalam waktu yang sama mengembangkan teori-teori yang khas Islamis yang bertolak dari keyakinan religiusitas. 


Di samping itu, Pedoman Akademik ini berisi hal-hal umum yang berguna untuk proses dan kelancaran dan penyelesaian program pembelajaran pada PSMA. Namun kami sepenuhnya menyadari bahwa PSMA masih baru dan dengan pengalaman yang masih sangat minimal. Karena itu, di sana sini masih banyak kekurangan, di mana kami sangat membutuhkan koreksi dan masukan dari berbagai pihak untuk penyempurnaan proses pembelajaran yang ada pada PSMA. Atas masukan dan koreksinya, kami menghaturkan banyak terima kasih. 

                                                                                       Ciputat, Februari 2011
                                                                                       Ketua PSMA FST UIN, 

  Dr. Ujang Maman, M.Si

BAB I

INFORMASI UMUM PROGRAM MAGISTER AGRIBISNIS

1.1. Sejarah Pendirian 

Sejarah berdirirnya Program Studi Magister Agribisnis (PSMA) di Fakultas Sains dan Teknologi (FST) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tidak lepas dari sejarah berdirinya FST, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari sejarah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Perjalanan sejarah UIN Jakarta merupakan cermin dari perjuangan umat Islam Indonesia yang tak kenal lelah untuk memiliki sebuah lembaga pendidikan tinggi yang mampu menghasilkan intelektual yang profesional dan bermoral, dimulai dari berdirinya Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) pada tanggal 1 Juni 1957 sampai periode 1960, sebagai fakultas dari IAIN Al-Jami’ah yang berpusat di Yogyakarta (1960-1963) dan sebagai IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dari tahun 1963 sampai resmi menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sesuai dengan Keputusan Presiden RI Nomor 31 Tahun 2002 tanggal 20 Mei 2002.
Sebelum dibentuk FST, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta sejak tahun ajaran 2000/2001 membentuk Program Konversi UIN yang menyelenggarakan Program Studi Agribisnis, Teknik Informatika dan Ekonomi. Pada tahun 2002, berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 31 Tahun 2002 tentang Perubahan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan program studi sebagaimana tersebut diatas berubah menjadi Fakultas Sains dan Teknologi (FST) dan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (FEIS). FST terdiri dari program studi Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis, Teknik Informatika dan Sistem Informasi, Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi.
Program Studi Magister Agribisnis berdiri berdasarkan rekomendasi Dirjen Dikti Nomor: 1784/D2.2/2009, tanggal 5 September 2009. Program Magister ini mulai menerima mahsiswa baru dan beroperasi pada semester genap tahun ajaran 2010/2011.  
1.2.   Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 
1.2.1.   Visi

Terwujudnya Program Studi Magister Agribisnis Terkemuka di tingkat nasional, yang berwawasan ke-Islaman, dan ke-Indonesiaan pada tahun 2018. 

1.2.2. Misi  
Sebagai penjabaran dari visi tersebut, PSMA mengemban misi sebagai berikut :

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran lanjutan dalam bidang Agribisnis guna menghasilkan magister (S2) yang memenuhi keunggulan dan daya saing.

2) Menyelenggarakan penelitian di bidang Agribisnis yang bermanfaat bagi pengembangan agribisnis dan kesejahteraan masyarakat. 

3) Melakukan pembinaan dan pemberdayaan masyarakat di bidang agribisnis sesuai dengan asas-asas keilmuan.

1.2.3. Tujuan 

Untuk memudahkan pelaksanaan misi pada tataran yang lebih teknis dan operasional maka tiga poin misi tersebut diuraikan ke dalam 6 (enam) poin tujuan pengembangan yang mencakup :

1) Meningkatkan kinerja pendidikan dan pengajaran melalui peningkatan kualitas pengelolaan system pendidikan dan pengajaran, serta peningkatan kompetensi pengajar;
2) Meningkatkan kinerja pendidikan dan pengajaran melalui penyediaan sarana dan prasarana yang berkualitas.

3) Meningkatkan kinerja penelitian dan publikasi ilmiah.
4) Meningkatkan kinerja pengabdian kepada masyarakat melalui pembinaan, penyuluhan, dan sosialisasi.
5) Menghasilkan Magister Sains Agribisnis yang kompeten, berintegritas,dan berwawasan ke-Islaman yang sesuai dengan kebutuhan.

6) Memberikan pelayanan prima kepada mahasiswa mulai dari penerimaan, kelulusan dan pembinaan alumni.

1.2.4. Strategi Pencapaian Sasaran 


Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka strategi pencapaian sasaran yang dilakukan sivitas akademika PSMA adalah sebagai berikut:

1. Penguatan system pengelolaan pendidikan dan pengajaran.

2. Peningkatan kualitas  staf pengajar melalui pelatihan profesi dan kompetensi, penyediaan  fasilitas pendukung, dan perbaikan kesejahteraan.

3. Membangun dan mengembangkan infra struktur pendidikan yang memenuhi standar  pelayanan minimal.

4. Membangun dan mengembangkan kerja sama di bidang penelitian dan publikasi dengan lembaga riset dan pendidikan baik di dalam maupun luar negeri.

5. Menjalin dan meningkatkan kerjasama dengan pemangku kepentingan di bidang agribisnis.

6. Merancang kurikulum yang relevan sesuai pendekatan link and match.
7. Membangun transparansi di antara civitas akademika, mengembangkan kegiatan ekstra  kurikuler dan pelibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat.

1.3. Organisasi  

1.3.1. Kedudukan, Tugas Pokok & Fungsi Organisasi 

Program Studi Magister Agribisnis  berada di bawah Fakultas Sains dan Teknologi (FST), dipimpin oleh seorang Ketua Program  yang bertanggung jawab langsung kepada Dekan FST. Namun Program Studi Magister Agribisnis berkordinasi dengan Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Tugas pokok Program Studi Magister Agribisnis adalah melaksanakan pendidikan dan pengajaran dalam sosial ekonomi pertanian, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Program Studi Magister Agribisnis mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam bidang sosial ekonomi pertanian; 
b. Melaksanakan penelitian untuk mengaplikasikan teknologi tepat guna bagi pengembangan dan pemberdayaan masyarakat; 
c. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat

d. Melaksanakan pembinaan civitas akademika

e. Melaksanakan urusan tata usaha

1.3.2. Struktur Organisasi FST dan Program Studi Magister Agribisnis 
1.3.2.1.Dekanat

a. Dekan

b. Pembantu Dekan Bidang Akademik

c. Pembantu Dekan Bidang Administrasi Umum

d. Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan

1.3.2.2.Bagian Tata Usaha dan Perpustakaan
a. Bagian Tata Usaha membawahi 3 (tiga) sub bagian: 

a.1. Sub Bagian Aministrasi Akademik dan Kemahasiswaan
a.2. Sub Bagian Administrasi Kepegawaian dan Keuangan
a.3. Sub. Bagian Umum
b. Kepala Urusan Perpustakaan
1.3.2.3. Program Studi Magister Agribisnis 

Dipimpin oleh seorang Kepala Program dan dibantu oleh Sekretaris Program Magister Agribisnis, bertanggung jawab kepada Dekan FST, dan berkoordinasi dengan Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
1.4. Fasilitas Perkuliahan

Fasilitas perkulihan di lingkungan FST terdiri dari :

a. Ruang Perkuliahan

b. Ruang Theater

c. Ruang Dekanat

d. Ruang Jurusan

e. Ruang Administrasi / Tata Usaha

f. Ruang Dosen

g. Laboratorium

h. Perpustakaan

i. Mushola

j. Kantin

Untuk memenuhi kebutuhan kegiatan belajar mengajar seperti praktikum dan penelitian, mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi, termasuk Program Magister Agriobisnis, dapat  menggunakan fasilitas laboratorium di Pusat Laboratorium Terpadu (PLT) yang terdiri dari :

1.
 Laboratorium Teknologi Informasi dan Komunikasi :

a. Laboratorium Pemrograman dan Basis Data

b. Laboratorium Aplikasi Komputer

c. Laboratorium Multimedia 

d. Laboratorium Sistem Informasi Geografis

e. Laboratorium Jaringan Komputer

f. Laboratorium Microprocessor dan Programming Logic Control (PLC)

g. Laboratorium Elektronik dan Digital

h. Laboratorium Telekomunikasi

i. Laboratorium Measurement & Energy Conversion
j. Laboratorium Riset dan Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi

2. Laboratorium Matematika
a. Laboratorium Matematika Terapan

b. Laboratorium Simulasi

c. Center for Mathematics Tools & Equipment

3. Laboratorium Fisika

a. Laboratorium Fisika Dasar

b. Laboratorium Fisika Lanjut

c. Laboratorium Fisika Material

d. Laboratorium Elektronik dan Instrumentasi

e. Laboratorium Geofisika

4. Laboratorium Kimia

a. Laboratorium Kimia Dasar

b. Laboratorium Kimia Organik

c. Laboratorium Kimia An-Organik

d. Laboratorium Kimia Fisik 

e. Laboratorium Kimia Analitik

f. Laboratorium Biokimia dan Kimia Pangan

5. Laboratorium Biologi

a. Laboratorium Biologi Dasar

b. Laboratorium Fisiologi

c. Laboratorium Mikrobiologi

d. Laboratorium Ekologi

6. Laboratorium Agribisnis

a. Kebun Praktikum & Produksi Green House

b. Kultur Jaringan 

c. Wilayah Binaan (Pesisir, Agraris, Urban/Sub Urban)

7. Studio

a. Studio Cyber Multimedia 

b. Studio Matematika

c. Studio Bisnis

d. Studio Bisnis / Agribisnis

8. Laboratorium Terpadu

a. Laboratorium Pangan

b. Laboratorium Lingkungan

9. Workshop / Bengkel

a. Workshop / Bengkel KomputerComputer

b. Workshop / Bengkel Elektronika

c. Workshop / Bengkel Teaching Tool

d. Workshop / Bengkel Mekanic

Disamping dapat memanfaatkan fasilitas di lingkungan FST, civitas akademika FST juga dapat memanfaatkan fasilitas di lingkungan universitas, antara lain terdiri dari :

a. Auditorium  (Utama dan Madya)

b. Perpustakaan Utama 

c. Pusat Kegiatan Mahasiswa

d. Pusat Bahasa dan Budaya

e. Klinik Kesehatan

f. Wisma dan lain-lain.

1.5. Kemahasiswaan

Kegiatan organisasi kemahasiwaan di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi diselenggarakan dengan arahan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa dan segenap civitas akademik untuk mengembangkan bakat dan minat serta daya kreativitas mahasiswa. Di antara organisasi kemahasiswaan adalah: koperasi mahasiswa, organisasi olahraga, seni dan budaya, serta organisasi lainya. Semuanya itu dibimbing dan dibantu oleh pihak univeritas dan fakultas agar mampu menjadi sarana pengembangan kepemimpinan, intelektual serta bakat minat dan melatih mahasiswa berorganisasi serta mandiri dalam menghadapi kehidupan.

Bentuk kegiatan atau acara kemahasiswaa ini diadakan secara reguler maupun insidental, antara lain: seminar, workshop, penerbitan majalah (RENRO, Ilalang dan lain-lain), penerbitan buletin, penyiaran radio, kewirausahaan, musik, bedah buku, pameran dan lain sebagainya.
Mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis dapat mengembangkan kreativitas dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan keilmuan, juga dapat membentuk kelompok mahasiswa tersendiri atau terintegrasi dengan organisasi yang sudah ada.***
BAB 2

ARAH PENGEMBANGAN PROGRAM STUDI 

MAGISTER AGRIBISNIS

2.1. Arah Pengembangan 

Arah pengembangan Program Studi Magister Agribisnis  sejalan dengan pengembangan Fakultas Sains dan Teknologi (FST) dan seiring dengan arah pengembangan Universitas Islam Negeri (UIN), yakni: (a) menuju universitas riset (research university); dan (b) semakin memantapkan integrasi keilmuan. Untuk kurun waktu 5 sampai 10 tahun ke depan, UIN mentargetkan dapat berubah dari universitas pengajaran (teaching university) menjadi universitas riset (research university), tetapi pengembangan menjadi universitas riset tersebut masih berjalan secara bertahap, penuh tantangan dan sangat memerlukan komitmen pada semua lapisan. Karena itu,  dibutuhkan infrastruktur dan suprastruktur yang mendukung cita-cita tersebut. Fakultas adalah bagian integral dari universitas yang secara bersama mengayuh biduk menuju satu arah pengembangan; dan dalam hal ini  Program Studi Magister Agribisnis tentunya memiliki tanggung jawab berat di dalamnya karena peletakan landasan keilmuan dan teknologi secara mendasar dan terintegrasi menjadi tanggung jawab fakultas ini. 

Kini paradigma UIN dengan logonya yang baru dimaksudkan untuk mewujudkan integrasi keilmuan, atau reintegrasi keilmuan. Tegasnya, UIN bertujuan untuk menyatukan kembali ilmu-ilmu keislaman di satu sisi dengan ilmu-ilmu umum (sains dan teknologi) di sisi lain. Selama ini seakan-akan ada keterpisahan antara ilmu-ilmu Islam dengan ilmu-ilmu umum. Orang yang menguasai ilmu-ilmu Islam, dan memiliki kepribadian Islam, cenderung buta terhadap sains dan teknologi. Sebaliknya, orang yang menguasai sains dan teknologi cenderung asing atau terasingkan dari ilmu-ilmu Islam. UIN berusaha untuk menyatukan kembali kedua disiplin ilmu tersebut. Sejalan dengan itu, Program Studi Magister Agribisnis mengarahkan pengembangannya untuk mewujudkan manusia yang profesional dalam bidang sosial ekonomi pertanian, sekaligus menguasai ilmu-ilmu keislaman, dan memiliki kepribadian Islam. Hal inilah yang menjadi faktor distingtif bagi Program Studi Magister Agribisnis dibandingkan program yang sama di PT lain. 

Untuk menuju arah pengembangan ini, Program Studi Magister Agribisnis FST berusaha berada pada garis terdepan dan mampu menjadi sumber rujukan bagi pengembangan ilmu dan teknologi, baik  di lingkungan IAIN/UIN di seluruh Indonesia maupun bagi perguruan tinggi lain yang mengembangkan program magister agribisnis. 
2.2. Bidang Pengembangan 

Visi UIN ialah mengintegrasikan antara keilmuan, keislaman dan ke-Indonesiaan. Artinya, UIN ingin meniadakan batas-batas dikotomik antara ilmu-ilmu umum dan ilmu agama, di samping memperhatikan aspek-aspek ke-Indonesiaan – dalam arti adanya keragaman kultural masyarakat Indonesia yang akan berpengaruh terhadap pemahaman, tindakan, dan prioritas pengembangan keilmuan. Hal ini, tentunya, menjadi pertimbangan utama dalam menentukan bidang pengembangan bagi Program Magister Agribisnis FST-UIN. Selain itu, harapan UIN untuk menjadi universitas riset dalam kurun waktu 5 sampai 10 tahun mendatang juga menjadi pertimbangan dalam menentukan bidang dan arah pengembangan. Untuk itu, bidang-bidang pengembangan bgai Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN adalah sebagai berikut: 
2.2.1. Bidang Akademik 


Dalam bidang akademik terdapat tiga hal utama yang menjadi fokus perhatian, yakni: (a) model keilmuan yang akan dikembangkan pada Prodi Magister Agribisnis FST-UIN; (b) proses belajar mengajar, dan (c) faktor-faktor penunjang yang dapat mewujudkan pelayanan prima (service exellence) dalam bidang akademik untuk mewujudkan model keilmuan yang menjadi cita-cita FST-UIN. 

2.2.1.1. Model Keilmuan 


Dalam mengembangkan ilmu-ilmu sosial ekonomi pertanian, Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN akan menjadikan Islam sebagai dasar dan basis pengembangan. Hal ini sesuai dengan cita-cita UIN yang ingin menghilangkan batas-batas dikotomik antara ilmu umum dengan ilmu agama. Hal ini juga yang menjadi distingsi akademis antara Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN dengan program yang sama di perguruan tinggi lain.

Mengacu pada pandangan Madjid (1997), aspek agama (Islam) yang sangat penting dan diperlukan ialah agama yang menjadi ground for meaning atau agama yang menjadi “azas makna hidup” yang bersifat azasi dan membentuk wetanschaung. Secara lebih sederhana, agama harus menumbuhkan kesadaran ketuhanan, yang akan melahirkan sudut pandang terhadap realitas. Meminjam konsep An-Nabhani (1953), tujuan hidup manusia ialah mencapai ridho Allah. Sedangkan maksud perbuatan manusia ialah untuk mencapai nilai-nilai tertentu. Nilai tersebut kadang-kadang bersifat materi, seperti berdagang untuk keuntungan; kadang-kadang bersifat ruhiah, seperti salat, puasa, haji, dan lain-lain; kadang-kadang bersifat akhlak, seperti jujur dan menepati janji; dan kadang-kadang bersifat kemanusiaan, seperti menolong orang yang kecelakaan. Semua maksud tersebut berada dalam bingkai yang sama: mencapai ridho Allah. Jadi, kegiatan yang bersifat materi sekalipun seperri berdagang dan bekerja untuk mendapatkan upah, memiliki nilai ruhiah sejajar dengan salat, puasa, zakat dan haji, karena bertujuan mencapai ridho Allah. 

Kegiatan-kegiatan ilmiah, seperti penelitian, dengan maksud untuk memperoleh keuntungan materi atau untuk kepentingan kemanusiaan, semuanya bertujuan mencapai ridho Allah. Dalam konteks ini, pemahaman konsepsi keislaman merupakan kompetensi dasar yang sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran ketuhanan, menjadikan Islam sebagai sudut pandang, dan menjadikan seluruh kegiatan hanya bertujuan untuk mencapai ridho Allah. 

Lalu, bagaimana menumbuhkan kesadaran ketuhanan dalam kegiatan ilmiah? Dengan mengacu pada berbagai literatur, Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN memandang teori-teori ilmiah, ditinjau dari pemikiran yang mempengaruhinya, terbagi menjadi dua bagian besar. Pertama, teori-teori ilmiah yang terkait dengan keyakinan atau menggambarkan keyakinan tertentu. Teori evolusi Darwin, misalnya, terkait dengan penolakan terhadap penciptaan. Demikian halnya pandangan Marx mengenai dialektika materi sarat dengan sudut pandang yang menegasikan aspek ketuhanan. Kedua, teori-teori ilmiah yang bebas nilai, tidak terkait dengan keyakinan atau agama tertentu. Teknologi informasi, misalnya, bersifat netral tidak terkait dengan kepercayaan tertentu. 

Untuk teori-teori yang bebas nilai, Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN dapat menerima, mendalami, dan bekerjasama dengan siapapun. Tetapi dalam waktu yang sama, Program Magister Agribisnis FST-UIN akan melakukan internalisasi kesadaran ketuhanan. Untuk teori-teori yang sarat dengan kepercayaan, Program Studi ini akan melakukan koreksi, substitusi, serta menambah teori baru. Semua ini bertujuan untuk mencapai ridho Allah. Lebih jelasnya mengenai sikap Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN terhadap kedua bentuk teori tersebut disajikan dalam Tabel 2.1. 
Tabel 2.1: Strategi Integrasi Ilmu Umum dan Agama 

	No
	Langkah Strategik  
	Teori Berdasarkan Pemikiran Yang Mendasarinya 

	
	
	Tidak

Bebas Nilai
	Bebas Nilai

	1
	Fiksasi/Menerima 
	Tidak
	Ya

	2
	Internalisasi 
	Tidak
	Ya

	3
	Koreksi 
	Ya
	Tidak

	4
	Substitusi 
	Ya
	Tidak

	5
	Adisi 
	Ya atau tidak
	Ya atau tidak


Sumber: Diolah dari berbagai sumber


Demikianlah, Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN akan mengembangkan kajian sains dan teknologi yang bersifat netral dan universal; membuat jaringan kerjasama dengan siapaun dan kelompok manapun, termasuk dengan mereka yang non-muslim. Dalam waktu yang sama, Program Studi ini akan menjadikan Islam sebagai sudut pandang yang akan melahirkan kesadaran ketuhanan. Ketika berhasil menemukan sebuah teori dari pengamatan terhadap realitas atau yang bersifat laboratoris, civitas akademika akan semakin menyadari kebesaran Tuhan, atau makin meyakini akan sunnatullah. 


Namun demikian, untuk teori-teori yang bernuansa hadharah (terkait dengan keyakinan), Program Magister Agribisnis FST-UIN akan mempelajari dan mendalaminya, sehingga mampu melakukan koreksi atau mengganti teori tersebut dengan teori baru berdasarkan sudut pandang (world view) Islam. Bahkan, Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN diharapkan bukan hanya mampu mengganti teori, tetapi menambah teori baru, baik untuk sains yang sarat dengan kepercayaan maupun sains dan teknologi yang bebas nilai. 


Dengan menjadikan kesadaran ketuhanan sebagai basis dan sudut pandang pengembangan sains dan teknologi, maka sesungguhnya Program Studi Magister Agribisnis  FST-UIN telah berhasil melakukan desekularisasi sains dan teknologi; serta berhasil menghilangkan dinding yang bersifat dikotomis antara ilmu agama dan ilmu umum.  


Demikianlah, Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN akan menghasilkan sarjana yang profesional dalam bidang sosial ekonomi pertanian, sekaligus menjadi seorang muslim yang taat yang menjadikan Islam sebagai sudut pandang dalam melaklukan aktivitas keilmuan. Profesionalitas akan berhubungan secara linier dengan kesadaran ketuhanan. 

2.2.1.2. Proses Belajar Mengajar 

Untuk mencapai model keilmuan integratif yang sudah disebutkan, diperlukan: (a) kurikulum yang bersifat paradigmatik, bertolak dari sudut pandang Islam; (b) dosen/tenaga pengajar profesional yang amanah; (c) lingkungan kampus yang kondusif.


Program Studi Magister Agribisnis senantiasa mengembangkan kurikulum agar tidak kehilangan relevansi dengan perkembangan sains dan teknologi yang berjalan cukup cepat, dengan tidak mengganggu proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Berdasarkan kurikulum tersebut, dirumuskan silabus, satuan acara perkuliahan (SAP), dan modul-modul perkuliahan. Dosen didorong untuk membuat buku ajar yang menjadi acuan dalam proses belajar-mengajar. Modul dan buku ajar diarahkan pada tujuan tercapainya integrasi keilmuan, dengan strategi yang disajikan dalam Tabel 2.2. 


Proses pembelajaran tidak hanya mengandalkan sistem belajar mengajar secara konvensional tetapi mengembangankannya dengan sistem dan metode lainnya, antara lain dengan pemanfaatan teknologi dan sistem informasi. Mendorong terciptanya bidang kompetensi dan kajian-kajian ilmu pengetahuan dan teknologi seiring dengan perkembangan dan perubahannya yang pesat.


Di samping itu, lingkungan kampus harus kondusif bagi tercapainya integrasi keilmuan. Untuk itu, civitas akademika Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN, khususnya dosen, harus  melakukan beberapa langkah berikut. Pertama, harus menanamkan aqidah Islam dalam setiap proses pembelajaran dengan metode sesuai ajaran Islam. Kedua, mengkondisikan situasi agar seseorang mampu melaksanakan pola berfikir yang dibimbing oleh aqidah Islam. Ketiga, mengembangkan kepribadian dengan mengembngkan semangat melakukan kajian Islam, baik secara formal maupun informal. 

2.2.1.3. Faktor-Faktor Penunjang


Beberapa faktor penunjang bagi keberhasilan integrasi keilmuan yang menjadi perhatian Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN ialah: (a) kegiatan ilmiah civitas akademika; (b) penerbitan jurnal ilmiah; (c) melakukan kerjasama penelitian; (d) menyempurnakan pelayanan dan administrasi akademik; dan (e) Perpustakaan. 


Perpustakaan dan pelayanan perpustakaan merupakan aspek penunjang yang sangat strategis untuk mewujudkan model keilmuan integratif. Yang menjadi prinsip pengembangan ialah: (a) meningkatkan jumlah koleksi buku, dan (b) mempermudah akses terhadap bahan pustaka, baik di lingkungan UIN maupun di tempat-tempat lain. Peningakatan jumlah koleksi menjadi kewajiban Fakultas dan Universitas. Koleksi bahan pustaka yang dapat diakses bukan hanya yang terdapat di Perpustakaan FST melainkan bahan pustaka di Perpustakaan Utama. Dengan adanya American Corner, yakni kerjasama UIN dengan Pemerintah Amerika, UIN dapat mengakses ribuan jurnal untuk berbagai bidang kajian di Amerika Serikat secara gratis. 


Pelayanan administrasi akademik akan terus ditingkatkan untuk mencapai pelayanan terbaik (service exellence). Dalam hal ini, yang akan dikembangkan ialah jumlah SDM agar memadai sejalan dengan pertambahan jumlah mahasiswa; kualitas SDM agar memiliki ketrampilan prima serta menyadari arti pentingnya pelayanan; instrumen untuk memberikan pelayanan terbaik, seperti sistem informasi akademik yang dapat memudahkan akses terhadap data mahasiswa, nilai, indek prestasi, mahasiswa yang akan lulus, mahasiswa yang terlambat lulus, mahasiswa cuti, fasilitas ruangan, kelas, jadwal kuliah, dan lain sebagainya. 

2.2.3. Organisasi dan Manajemen

Pengembangan bidang ini dilakukan dengan mensinergikan berbagai sumberdaya yang dimiliki di lingkungan FST bersama pihak-pihak eksternal (lembaga pemerintahan, swasta dan masyarakat, dalam dan luar negeri) sejalan dengan pengembangan di tingkat universitas dan sesuai dengan dinamika persaingan masa depan.

Program Studi Magister Agribisnis melihat, bahwa dinamika persaingan yang semakin meningkat sebagai sebuah tantangan dan peluang untuk lebih mengembangkan bisnis dan organisasi, 
Program Studi Magister Agribisnis memiliki otonomi yang lebih besar dan didorong untuk lebih aktif dan kreatif melakukan terobosan guna pengembangan program studi. Dengan diberlakukannya kurikulum berbasis kompetensi, maka terobosan dalam perkuliahan sangat diperlukan, seperti bagaimana menjalin hubungan timbal balik saling menguntungkan dengan dunia industri dan lingkungan pemerintahan dalam dan luar negeri.

Untuk menunjang peningkatan mutu akademik dan wawasan dunia luar khususnya dunia kerja, serta promosi Program Studi Magister Agribisnis perlu dilakukan kerja sama dengan berbagai instansi baik dalam maupun luar UIN. Kerja sama dapat dilakukan dengan pihak instansi pemerintah, swasta, penerbitan, media pers dan elektronik, funding agency, LSM dan lainnya. 

2.2.4. Sarana dan Prasarana

Pengembangan bidang ini dilakukan secara terencana dan terintegrasi dengan arah kebijakan dan pengembangan fakultas untuk mewujudkan lingkungan kampus yang menunjang iklim akademis yang meliputi ruang kuliah, administrasi, perpustakaan, laboratorium, mushala, pojok internet, sarana olah raga, kantin dan sebagainya.

2.2.5. Kemahasiswaan dan Alumni

Pengembangan bidang ini diarahkan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa dan para alumni untuk mengembangkan bakat dan minat serta daya kreativitas dalam bentuk pengembangan kepribadian serta bakat mahasiswa. 
Pengembangan alumni diarahkan agar dapat membantu menggali dan mengembangakan potensi yang ada. Hubungan para alumni dan almamaternya perlu dijaga dengan mengadakan berbagai kegiatan yang saling menguntungkan. Seperti fakultas mempromosikan alumni ke masyarakat luas dengan melakukan kerjasama antar fakultas dan perusahaan, mengadakan seminar yang bertemakan “Bagaimana dunia kerja yang sebenarnya”, “Tenaga kerja siap pakai yang dibutuhkan oleh dunia kerja” dan lain sebagainya yang bekerjasama dengan perusahaan dan pakar dibidang Sumber Daya Manusia. Sehingga dapat menambah wawasan bagi alumni maupun mahasiswa Program Magister Agribisnis.
2.2.6. Standard Operating Procedure (SOP) Sistem Perkuliahan
Untuk menunjang keberhasilan pelaksnaan Sistem Perkuliahan, maka kami menyusun SOP Sistem Perkuliahan. Tujuan utama SOP Sistem Perkuliahan adalah untuk membakukan proses kegiatan perkuliahan yang ada di lingkungan Program Studi Magister Agribisnis di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Jakarta. Adapun ruang lingkup SOP tresebut adalah kegiatan perkuliahan yang dilakukan antara mahasiswa dan dosen pengampu, yang difasilitasi oleh Program Magister Agribisnis.
BAB 3.

PENDAFTARAN DAN SELEKSI CALON MAHASISWA 

3.1. Pendaftaran Calon Mahasiswa 
Pendaftaran dan Penerimaan mahsiswa baru bagi Program Studi Magister Agribisnis dilakukan setiap semester ganjil untuk setiap tahun ajaran. Teknis pendaftaran calon mahasiswa baru dilakukan secara online. Setiap calon mahasiswa dapat membuka website UIN (uinjkt.ac.id). Setelah berhasil mengakses uinjkt.ac.id, calon mahasiswa dapat log in pada SPMB online, kemudian memilik Program Studi Magister Agribisnis. 

3.2. Kualifikasi Calon Mahasiswa


Program Studi Magister Agribisnis menerima mahasiswa yang berijazah S1 yang sudah terakreditasi dari berbagai program studi, baik yang berada pada rumpun ilmu-ilmu sosial ekonomi maupun ilmu-ilmu alam dan rekayasa (engineering). Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal bagi calon mahasiswa Program Magister Agribisnis adalah 2,75. Jika pendaftar memiliki IPK kurang dari 2,75, maka calon mahasiswa yang bersangkutan dapat diterima sebagai mahasiswa percobaan. Mereka yang diterima sebagai mahasiswa percobaan dapat berstatus sebagai mahasiswa penuh (non-percobaan) jika pada akhir semester pertama memperoleh IPK minimal 3. Jika mahasiswa memperoleh IPK kurang dari 3, maka mahasiswa tersbeut dinyatakan drop out (DO).    
3.3. Seleksi Ujian Masuk 

Calon mahasiswa baru Program Studi Magister Agribisnis wajib mengikuti seleksi ujian masuk, yakni harus mengikuti Tes Potensi Akademik (TPA) yang diselenggarakan oleh FST bekerjasama dengan Overseas Training Officer (OTO) BAPPENAS (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional). Mengenai jadwal penerimaan mahasiswa baru, termasuk jadwal TPA, akan diumumkan setiap tahun ajaran baru. Pengumuman dapat dlihat pda Website UIN, yakni: www.uinjkt.ac.id. 

3.4. Registrasi dan Persyaratannya 


Setelah dinyatakan lulus seleksi ujian masuk Program Studi Magister Agribisnis, calon mahasiswa wajib melakukan registrastadi di sekretariat Program Magistern Agribisnis setiap hari kerja, dengan mengisi Formulir yang sudah disiapkan, serta wajib melampirkan hal-hal berikut:

a) Salinan Ijazah S1 (Strata 1) dari Program Studi terakreditasi, yang telah dilegalisir oleh Pejabat yang berwewenang dari PT yang bersangkutan; 

b) Salinan SK/Serttifikat perolehan status terakreditasi program studi dari BAN PT dan/atau lembaga lain yang kredibel di tingkat internasional;

c) Salinan transkrip nilai dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,75;

d) Pas foto ukuran 3 x 4 dan 2 x 3 berwarna, masing-masing 4 lembar;

e) Daftar Riwayat Hidup (DRH) termasuk daftar karya ilmiah yang sudah diterbitkan;

f) Surat rekomendasi dari dua instansi dan/atau orang yang memiliki kualifikasi (yang bergelar doktor) untuk menilai kompetensi akademik calon mahassiwa yang bersangkutan; 

g) Surat pernyataan dari instansi atau perorangan tentang kesanggupan membiayai kuliah selama studi di atas kertas bermaterai (jika biaya kuliah ditanggung sponsor);

h) Surat pernyataan kesanggupan membayar kuliah selama studi dari calon mahasiswa yang bersangkutan di atas kertas bermaterai (jika mahasiswa membayar sendiri);

i) Surat izin studi atau surat tugas belajar dari instansi tempat bekerja (jika mahasiswa sudah bekerja);

j) Surat pernyataan sanggup mentaati ketentuan yang ditetapkan oleh Fakultas Sains dan Teknologi dan atau Program Studi Magister Agribisnis (dengan Formulir yang sudah disiapkan oleh FST dan atau Program Magister Agribisnis); 

k) Surat Keterangan Kesehatan dari dokter Rumah Sakit UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

l) Foto kopi KTP/SIM/Paspor yang masih berlaku (1 lembar);

m) Rancangan Proposal Tesis (minimal 15 halaman) sebanyak 3 rangkap;

n) Bukti pembayaran biaya kuliah dan matrikulasi (sesuai SK Rektor UIN tentang biaya kuliah dan pendaftaran).

Bagan alur pendaftaran dan registrasi disajikan pada bagan berikut ini. 
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3.5. Waktu Registrasi


Registrasi dilakukan di Sekretariat Program Magister Agribisnis pada setiap hari kerja dengan masa waktu pendaftaran ditentukan setiap tahun angkatan. Sekretariat Program Magistern Agribisnis berada di lantai 4 Gedung Fakultas Sains dan Teknologi yang berlokasi di kampus satu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

3.6. Waktu Kuliah dan Jumlah Mahasiswa 


Waktu kuliah diselenggarakan hari Rabu, Kamis, dan Jumat  (jam 16.30 s/d jam 20.00 BBWI), 


Jumlah mahasiswa yang dapat diterima setiap tahun angkatan sebanyak 2 kelas, masing-masing maksimal sebanyak 20 orang. 

3.7. Biaya Pendidikan 


Biaya pendidikan meliputi:

a) Biaya Seleksi Ujian Masuk (BSUM) hanya dibayar 1 kali selama kuliah 

b) Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dibayar setiap semester;

c) Dana Kesehatan Mahasiswa dibayar setiap semester;

d) Dana pengembangan dan perpustakaan hanya dibayar sekali selama kuliah;

e) Dana Operasional Pendidikan (DOP) dibayar setiap semester;

f) Biaya matrikulasi wajib bagi seluruh calon mahasiswa Program Magister Agribisnis, dibayar hanya satu kali selama kuliah;

g) Biaya ujian-ujian (ujian komprehensif, proposal tesis, ujian promosi tesis) dibayar sesuai ketentuan yang berlaku pada saat pelaksanaan ujian;


Pembayaran biaya-biaya tersebut wajib dilakukan sesuai tanggal yang ditetapkan. Terlambat pembayaran dari waktu yang ditetapkan dikenakan denda sesuai ketentuan. Semua pembayaran dilakukan melalui Rekening Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada Bank Mandiri 

Mahasiswa wajib menyimpan bukti pembayaran; dan bukti pembayaran merupakan dokumen yang dapat membuktikan status mahasiswa yang bersangkutan. Jika tidak ada bukti pembayaran di mahasiswa, maka pihak FST akan berpegang pada bukti yang ada di FST  sebagai bukti yang sah atas status pembayaran mahasiswa.***
BAB 4

SISTEM PENDIDIKAN 

4.1. Orientasi Program Studi 
1) Semua mahsiswa baru wajib mengikuti orientasi studi di awal semester, sebelum perkuliahan dimulai; dan kehadirannya dinilai sebagai kehadiran perkuliahan; 

2) Program ini bertujuan memberikan bekal pengetahuan kepada calon mahasiswa tentang sistem pendidikan dan almameter sehingga menjadi bekal untuk menjalani masa studi pada Program Studi Magister Agribisnis.
3) Materi orientasi program studi terdiri dari orientasi kelembagaan, akademik, keahlian, kiat mengakses sumber-sumber internasional, dan kiat menyelesaikan studi. Mahasiswa juga diberikan wawasan tentang membuat Proposal Tesis untuk memacu agar lebih fokus dalam penyelesaian studi; 

4) Dalam orientasi studi mahasiswa dipertemukan dengan dosen koordinator atau penasehat akademik. 

5) Program ini diselenggarakan oleh Program Studi Magister Agribisnis berkoordinasi dengan Fakultas Sains dan Teknologi 

4.2. Kurikulum dan Sistem Perkuliahan

Jumlah SKS yang harus diselesaikan pada Program Magister Agribisnis sebanyak 41 SKS selama 4 semester. Struktur perkuliahan pada Kurikulum Program Studi Magister Agribisnis FST-UIN terdiri dari: (1) Mata Kuliah Matrikulasi (MM) sebagai pondasi bagi proses pembelajaran selanjutnya; dan (2) Mata Kuliah Pengembangan Keahlian (MPK). 

Mata Kuliah Matrikulasi terdiri dari tiga Mata Kuliah seperti digambarkan pada Tabel berikut: 

	No 
	Nama Mata Kuliah 
	Semster
	Jumlah SKS

	1
	Sistem Agribisnis 
	0
	0 SKS

	2
	Komparatif Ekonomi 
	0
	0 SKS

	3
	Matematika & Statistika Terapan 
	0
	0 SKS



Seluruh calon mahasiswa wajib mengambil Mata Kuliah Sistem Agribisnis, kecuali bagi tamatan S1 yang berijazah Program Studi Agribisnis, dengan usia ijazah paling tua selama 2 tahun. 


Mata Kuliah Komparatif Ekonomi (yakni perbandingan antara ekonomi konvensional dengan ekonomi Islam) dan Mata Kuliah Matematika & Statistika Terapan wajib bagi seluruh calon mahasiswa Program Studi Magister Agribnisnis. 

Adapun Mata Kuliah Pendalaman Keahlian (MPK) adalah sebagai berikut; 

	No 
	Nama Mata Kuliah 
	Semster
	Jumlah SKS

	1
	Agribisnis Syariah 
	1
	3 SKS

	2
	Ekonomi Agribisnis 
	1
	3 SKS

	3
	Pemasaran Agribisnis 
	1
	3 SKS

	4
	Manajemen Agribisnis 
	1
	3 SKS 

	5
	Struktur Industri Agribisnis 
	2
	3 SKS 

	6
	Metode Riset Agribisnis 
	2
	3 SKS 

	7
	Bisnis Internasional 
	2
	3 SKS 

	8
	Manajemen Strategis 
	2
	3 SKS 

	9
	Riset Pasar 
	3
	3 SKS 

	10. 
	Pembiayaan Agribisnis Syariah 
	3
	3 SKS 

	11.
	Strategi dan Kebijakan Agribisnis 
	3
	3 SKS 

	12.
	Kolokium 
	4
	1 SKS

	13.
	Seminar Hasil Penelitian 
	4
	1 SKS 

	14.
	Tesis 
	4
	6 SKS

	
	Total 
	
	41 SKS


4.3. Sistem Kredit Semester (SKS)

Sistem pendidikan yang digunakan pada Prodi Magister Agribisnis mengacu pada sistem pendidikan yang digunakan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yakni sistem  SKS. SKS adalah penyelenggaraan pendidikan yang menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja tenaga pengajar serta beban penyelenggaraan suatu mata kuliah dan program selama 16 minggu kerja dalam satuan kredit. Sistem ini memiliki ciri sebagai berikut: 
1. Setiap mata kuliah diberi bobot kredit

2. Bobot kredit setiap mata kuliah dapat berlainan

3. Bobot kredit masing-masing mata kuliah ditentukan atas dasar usaha penyelesaian tugas-tugas yang dinyatakan dalam program perkuliahan, praktikum, kerja lapangan maupun tugas lainnya.

Penetapan bobot kredit setiap mata kuliah didasarkan atas perhitungan kegiatan akademik tatap muka, kegiatan akademik terstruktur dan kegiatan akademik mandiri. Satu satuan kredit semester (1 SKS) setara dengan 50 menit kegiatan tatap muka, 60 menit kegiatan akademik terstruktur dan 60 menit kegiatan akademik mandiri. Bobot kredit praktikum di laboratorium untuk 1 SKS sebanyak 2-3 jam per minggu selama 1 semester. Bobot kredit praktikum kerja lapangan dan yang sejenis untuk bobot 1 SKS dalam beban tugas di lapangan sebanyak 4 – 5 jam per minggu selama 1 semester. Bobot 1 SKS untuk penelitian atau penyusunan tesis (tugas akhir) adalah beban tugas penelitian sebanyak 3-4 jam sehari selama 1 bulan yang dianggap setara dengan 25 hari kerja. Diantara tujuan penggunaan sistem kredit semester adalah untuk : 
1. Mempermudah penyesuaian kurikulum dalam waktu ke waktu dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat pesat dewasa ini.

2. Memberikan kemungkinan agar sistem evaluasi kemajuan belajar mahasiswa dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya.

3. Memungkinkan pengalihan (transfer) kredit antar jurusan, fakultas dalam suatu perguruan tinggi atau antar perguruan tinggi sejenis. 

4.4. Gelar Akademik dan Beban Studi 

Gelar akademik yang akan diraih oleh lulusan Program Magister Agribisnis adalah M.Si (Magister Sains) bidang manajemen agribisnis. Beban studi untuk mencapai gelar tersebut sebanyak 41 SKS, termasuk Kolokium, Seminar Hasil Penelitian dan Tesis. Gelar akademik tersebut dapat diraih dalam waktu empat semester, dan paling lama 8 semester. Jika dalam waktu 8 semester, mahasiswa belum bisa menyelesaikan studi, maka mahasiswa tersebut dinyatakan putus kuliah (drop out), dan kepadanya akan diberikan sertifikat belajar, yakni bukti bahwa mahasiswa tersebut pernah mengikuti kuliah pada Program Studi Magister Agribisnis dengan transkrip mata kuliah akan dilampirkan. 

4.5. Sistem Evaluasi

Sistem evaluasi pada Program Studi Magister Agribisnis terdiri dari pelaksanaan ujian, penilaian hasil ujian, penentuan angka indeks prestasi, predikat kelulusan, pemberian sanksi akademik dan penunjukan Dosen Penasehat dan Pembimbing Akademik. 
4.5.1. Sistem Ujian

Sistem evaluasi ini dapat diselenggarakan secara tulis, lisan, praktikum, penulisan karya ilmiah, penugasan lain dan/atau gabungan, bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses belajar dan mengajar mahasiswa. Mata kuliah dapat diujikan pada akhir semester apabila jumlah tatap muka telah mencapai minimal dua belas (12) pertemuan. Secara umum jenis ujian ini adalah antara lain :

a. Ujian Formatif

b. Ujian Tengah Semester

c. Ujian Akhir Semester

d. Ujian Kolokium/Kelayakan Proposal Penelitian  

e. Ujian Seminar Hasil Penelitian

f. Ujian Sidang Tesis 
4.5.2. Standar Penilaian

Penilaian terhadap hasil dari ujian mata kuliah dan penulisan karya ilmiah dilakukan dengan memberikan nilai angka yang dikonversi kepada nilai huruf dan diberi bobot. Konversi dan nilai bobot untuk Program S-1 ditampilkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Konversi dan Nilai Bobot  dalam Standar Penilaian 
	Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Nilai Bobot

	80 – 100

68 – 79

56 – 67

< 55
	A

B

C

Tidak Lulus
	4

3

2


Dengan demikian, nilai terendah bagi mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis adalah C. Jika memperoleh nilai D, mahasiswa wajib mengulang pada semester berikutnya maupun pada semester pendek. 

4.5.3. Indeks Prestasi
Indeks Prestasi Semester (IPS) dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) digunakan untuk menentukan boleh-tidaknya mahasiswa   melanjutkan studi dan dilakukan sesuai dengan jadwal waktu evaluasi. Cara menghitung besar IPK adalah sebagai berikut :

dengan n adalah jumlah mata kuliah yang digunakan untuk memenuhi jumlah kredit yang dipersyaratkan. Penentuan Bobot Nilai berdasarkan nilai tertinggi yang diperoleh dari mata kuliah tersebut.

4.5.4. Beban Studi per Semester

Beban studi  per semester tidak ditentukan berdasarkan IPS atau IPK, melainkan ditentukan secara paket yang besifat mandatory, yakni keharusan yang menjadi beban mahasiswa sebagai konsekuensi logis dari statusnya sebagai mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis. 
4.5.5. Predikat Kelulusan

Mahasiswa dinyatakan lulus apabila memperoleh IPK minimum 2.75. Rentang IPK dan yudisium bagi Program Studi Magster Agribisnis tercantum pada Tabel berikut. 

Tabel 3.3. Rentang IPK dan Yudisium 
	RENTANG IPK
	YUDISIUM

	3.75 – 4.00

3.00 – 3.74
2.75 – 2.99
	Cumlaude/Terpuji

Amat Baik/Sangat Memuaskan

Baik/Memuaskan



Predikat kelulusan Cumlaude/Terpuji hanya diberikan kepada mahasiswa dengan IPK 3.75-4.00 dengan masa studi tidak lebih dari 2 tahun serta tidak pernah melakukan perbaikan nilai karena tidak lulus atau mendapat nilai C, serta tidak pernah melanggar kode etik kemahasiswaan.
4.6. Perbaikan Nilai 


Mahasiswa dapat melakukan perbaikan nilai hasil ujian dengan cara: (1) mengikuti kuliah ulang, dan mengikuti ujian kembali; dan (2) mengikuti semester  pendek. Namun semester pendek hanya bisa dilaksanakan jika jumlah pendaftar mencukupi kuota yang sudah ditentukan oleh fakultas. Ketentuan ini berlaku bagi mahasiswa Angkatan 2012/2013 dan seterusnya.  

4.7. Kemampuan TOAFL dan TOEFL 

1) Kemampuan berbahasa Arab (TOAFL) dan Bahasa Inggris (TOEFL) merupakan   prasyarat memperoleh gelar magister pada Program Studi Magister Agribisnis;

2)  Mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis yang tidak memiliki skor TOAFL dan atau TOEFL minimal dengan skor 450, maka wajib melakukan remedial dengan melakukan belajar maandiri;

3) Bagi mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis yang kesulitan untuk melakukan remedial, mahasiswa tersebut dapat mengikuti remedial bahasa (Arab dan Inggris) di Pusat Bahasa dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, atau di tempat lain sesuai pilihan mahasiswa; 
4) Ketentuan ini mulai berlaku bagi mahasiswa Aangkatan 2012/2013. 

4.8. Dosen Penasehat Akademik

Bimbingan Akademik adalah suatu proses bimbingan/conseling antara mahasiswa dengan dosen pembimbingnya, tentang berbagai macam hal yang berhubungan dengan kegiatan akademik mahasiswa, baik formal maupun in-formal, baik teknis maupun non-teknis. Dosen Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan (SK) Dekan untuk memberikan layanan konsultasi akademik kepada mahasiswa. 

Keberadaan PA bukan hanya diperlukan pada saat pengisian KRS (Kartu Rencana Studi) melainkan diperlukan sepanjang semester. Pada saat pengisian KRS memang diperlukan bimbingan akademis. Setiap Mata Kuliah yang dipilih mahasiswa (walaupun sistem paket) harus divalidari oleh Dosen PA pada AIS (Academic Information System). Dengan demikian, bimbingan akademik dan validasi KRS dapat dilakukan secara on line. Ketentuan ini berlaku bagi mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis mulai tahun Angkatan 2012/2013. 
Prosedur pelaksanaan PA secara umum menggunakan dua arah. Pertama, mahasiswa proaktif menghubungi PA masing-masing untuk memperoleh nasehat yang terkait dengan masalah akademis. Kedua, dosen dengan sukarela memberikan jadwal konsultasi bagi mahasiswa yang bersangkutan. 

4.9. Heregistrasi dan Pengisian KRS

Pada setiap permulaan semester mahasiswa diwajibkan melakukan pendaftaran ulang. Apabila tidak melakukan pendaftaran ulang, mahasiswa yang ber​sangkutan dianggap telah mengundurkan diri dari haknya sebagai mahasiswa pada semester tersebut dicabut. Untuk dapat mengikuti perkuliahan semester berikutnya, mahasiswa tersebut diharuskan mendaftarkan diri kembali dengan membayar penuh kewajiban keuangan yang berlaku untuk semester tersebut dan semester sebelumnya. Masa studi pada semester yang tidak diikuti akan diperhitungkan sebagai masa studi yang telah ditempuh dalam penyelesaian studi secara keseluruhan.

Pendaftaran program studi dilakukan pada saat pendaftaran ulang dengan cara mengisi Kartu Rencana Studi (KPS) pada AIS secara on-line. Mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis hanya diperbolehkan mengambil mata kuliah yang ditawarkan untuk semester berjalan secara paket. 

Namun demikian, untuk pendalaman mata kuliah diberikan kesempatan kepada Mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis untuk mengambil mata kuliah yang ditawarkan pada Program S1 (Program Sarjana) Agribisnis. Hal ini dapat dilakukan setelah konsultasi dengan PA, dan kemudian melakukan pengisian KRS dengan mencantumkan mata kuliah pilihan tersebut.  

4.10. Perubahan, Penukaran dan Pembatalan Mata Kuliah 

Perubahan, penukaran, dan pembatalan mata kuliah hanya diperkenankan dalam batas waktu 3 (tiga) minggu sebelum perkuliahan dimulai. Perubahan, penukaran, dan pembatalan mata kuliah harus atas persetujuan PA, baik secara langsung atapun online. Mahasiswa yang terlambat melaporkan perubahan, penukaran atau pembatalan mata kuliah dari batas waktu yang sudah ditentukan, maka dinyatakan tidak lulus dalam mata kuliah tersebut.

4.11. Penulisan Tesis 
Mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis berkewajiban melakukan penelitian sebagai tugas akhir dan menuangkan laporan penelitian tersebut dalam bentuk Tesis. Teknis penulisan Tesis mengacu pada standar penulisan yang dituangkan dalam Buku Pedoman Penulisan Tesis. 

Prosedur penulisan tesis dapat dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa mengajukan TOR (Term of Reference) penelitian kepada Program Magister Agribisnis;

2. Berdasarkan proposal tersebut, Program Magister Agribisnis akan menentukan pembimbing tesis yang tepat bagi mahasiswa yang bersangkutan; 

3. Mahasiswa wajib menghubungi dosen yang bersangkutan, dan meminta kesediaan dosen tersebut untuk menjadi pembimbing tesis bagi mahasiswa yang bersangkutan;

4. Jika bersedia menjadi pembimbing tesis, dosen tersebut dimohon untuk mengisi formulir kesediaan menjadi pembimbing. Formulir dapat diambil di Program Studi Magister Agribisnis;

5. Selanjutnya, Pihak Program Magister Agribisnis akan meminta FST untuk menerbitkan Surat Keputusan Dekan mengenai dosen pembimbing tesis bagi mahasiswa yang bersangkutan. 

6. Mahasiswa melakukan bimbingan secara intensif dengan dosen pembimbing tersebut. 

Dalam ujian tesis, mahasiswa wajib mempresentasikan hasil penelitian serta menjawab berbagai persoalan yang terkait dengan hasil penelitian tersebut. Ujian tesis (munaqasyah) mencakup aspek teknik penulisan dan substansi masalah penelitian dan hasil penelitian. Untuk membantu menghasilkan karya ilmiah yang baik, Program Studi Magister Agribisnis secara khusus membuat pedoman penulisan tesis bagi mahasiswa Program Magister, serta tata cara pengajuan proposal tesis, bimbingan, pendaftaran ujian tesis dan pelaksanaan ujian tesis. Adapun secara ringkas Prosedur Operasi Standard (POS) penulisan skripsi termuat dalam Lampiran POS.
4.12. Kolokium 


Mahasiswa semester empat wajib mengisi Kolokium  dalam KRS mereka, dengan beban belajar 1 SKS. Kolokium merupakan penulisan proposal penelitian lengkap meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, definisi peubah, tinjauan pustaka, kerangka penalaran, hipotesis (jika ada), dan metode penelitian (termasuk pembuatan instrumen penelitian). Jika pembimbing menganggap bahwa proposal itu sudah layak dipresentasikan, maka mahasiswa wajib mempresentasikannya dalam sebuah seminar proposal (kolokium) di depan pembimbing dan civitas akademika. 


Jika proposal sudah dianggap layak, mahasiswa dapat melanjutkan penelitian dengan mengumpulkan data yang diperlukan sesuai permasalahan dan tujuan penelitian. 

4.15. Seminar Hasil Penelitian 

1) Sebelum ujian tesis, mahasiswa wajib mempresentasikan hasil penelitian dalam sebuah seminar hasil penelitian di depan Civitas Academica FST-UIN Syarif Hidayatullah Jakarta; 

2) Mahasiswa wajib mencantumkan Seminar Hasil Penelitian dalam KRS mereka dengan bobot 1 SKS;

3) Sebagai persyaratan bagi seminar hasil penelitian, mahasiswa harus sudah mengikuti 10 kali seminar yang tercatat dalam kartu seminar, ditandatangani oleh moderator atau pembimbing seminar, baik seminar tersebut dielenggarakan oleh Program Magister Studi Agribisnis maupun oleh Program S-1 Agribisnis. Seminar tersebut terdiri dari 6 kali seminar di bidang ilmunya, dan empat seminar di bidang disiplin ilmu lainnya (seperti MIPA, ICT, dan Studi Islam) 

4) Kartu seminar tersedia di Program Studi Magister Agribisnis;

5) Ketentuan ini mulai berlaku bagi mahasiswa Angkatan 2012/2013;
4.14. Ujian Tesis


Mahasiswa semester empat wajib mencantumkan Tesis dalam KRS mereka dengan beban studi 6 SKS. Ketentuan mengenai ujian tesis adalah sebagai berikut: 

1) Ujian tesis terdiri dari dua bentuk ujian, yakni ujian terutup dan ujian terbuka
;

2) Penguji dalam ujian tertutup adalah Pembimbing Satu, Pembimbing Dua, Penguji Satu, dan Penguji Dua;

3) Jika tidak lulus dalam ujian tertutup, mahasiswa memiliki kesempatan dua kali mengulang ujian terutup setelah memperbaiki tesisnya sesuai saran penguji dan pembimbing; 

4) Setelah lulus ujian tertutup, mahasiswa wajib mengikuti ujian terbuka (ujian promosi magister), dengan tim penguji terdiri dari pembimbing dan dua orang penguji non-komisi (bukan pembimbing) yang bergelar doctor yang relevan dengan judul tesis yang diuji. 
4.15. Publikasi Ilmiah 


Publikasi ilmiah merupakan prasyarat bagi ujian terbuka (ujian promosi magister). Artinya, mahasiswa tidak diperkenankan melakukan ujian terbuka, jika belum memiliki publikasi ilmiah. Ketentuan mengenai publikasi ilmiah adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa wajib menerbitkan satu artikel dalam jurnal terakreditasi sebagai prasyarat bagi ujian terbuka;

2. Jika kesulitan memperoleh jurnal terakreditasi, mahasiswa dapat melakukan publikasi ilmiah sebanyak dua artikel pada jurnal yang belum terakreditasi atau jurnal on-line; 

3. Artikel merupakan potongan atau ringkasan dari tesis.
4.16. Ketentuan Umum Konversi Mata Kuliah dan Nilai

Konversi Mata kuliah berlaku bagi mahasiswa pindahan dari Program yang sama di Perguruan Tinggi lain yang terakreditasi. Konveesi berlaku jika terdapat mata kuliah yang sama, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Mata kuliah yang sama penyebutan dan bobot SKS-nya

2. Mata kuliah yang sama substansinya atau disamakan, tetapi terdapat perbedaan nama atau penyebutan.

3. Dalam hal substansi sebuah mata kuliah yang terdapat kesamaan, mata kuliah tersebut dapat dipersamakan (didekomposisi) dengan mata kuliah lain yang setara.

4. Konversi nilai angka atau huruf berpedoman kepada rentangan nilai yang dirumuskan pada buku ini.

4.17. Cuti Kuliah

Dengan alasan yang rasional mahasiswa yang telah kuliah aktif minimal 2 (dua) semester dapat mengambil cuti kuliah satu semester dan paling banyak dua semester berturut‑turut atau tidak berturut‑turut selama masa studi. Cuti kuliah ini tidak diperhitungkan sebagai masa studi, tetapi mahasiswa diharuskan membayar uang administrasi yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor. Permohonan cuti kuliah diajukan kepada Rektor c/q Kepala Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (AAK) melalui Dekan dan disetujui oleh Ketua Prodi paling lambat 1 (satu) bulan sebelum masa pendaftaran ulang. Pengajuan cuti kuliah harus melampirkan hal‑hal sebagai berikut:



a. Bukti pendaftaran sebagai mahasiswa pada semester sebelum cuti.

b. Kartu Hasil Studi yang sudah diperoleh.

c. Surat Persetujuan dari dosen penasihat akademik dan/atau program studi.

Jika memenuhi persyaratan, Rektor c/q Kepala Biro AAK menerbitkan surat Keputusan Cuti Kuliah kepada yang bersangkutan secara mandiri dan/atau kolektif yang tembusannya disampaikan kepada Dekan/Direktur dan Bagian Keuangan. Selanjutnya mahasiswa yang bersangkutan diharuskan mem​bayar uang administrasi cuti kuliah pada Bagian Keuangan UIN Jakarta. Surat Keputusan Rektor c/q Kepala Biro AAK dan Tanda Bukti Pernbayaran uang administrasi tersebut disampaikan kepada Bagian Akademik UIN Jakarta sebagai bukti registrasi mahasiswa. Secara keseluruhan alur prosedur Cuti Kuliah ditampilkan pada Lampiran POS Cuti. 
4.18. Aktif Kembali Setelah Cuti Kuliah

Mahasiswa yang telah menjalani cuti kuliah diharuskan melakukan pendaftaran ulang pada semester berikutnya dengan memenuhi persyaratan administrasi akademik dan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan melampirkan SK cuti kuliah yang pernah didapat pada semester sebelumnya.
4.19. Perpindahan Mahasiswa

4.19.1. Mahasiswa Pindah ke Program Magister Agribisnis FST UIN Jakarta

Mahasiswa S2 dari perguruan tinggi lain atau dari Program Magister lain di UIN yang bermaksud pindah ke Program Studi Magister Agribisnis FST UIN Jakarta hanya diperkenankan melalui test masuk sebagaimana prosedur dan persyaratan sebagai calon mahasiswa baru tanpa memandang tahun ijazah S1- nya. Apabila yang bersangkutan lulus, maka mata kuliah dan nilai yang pernah diperoleh dari perguruan tinggi atau Prodi asal di UIN dapat dikonversi sesuai peraturan program studi di FST-UIN. Konversi mata kuliah dan nilai untuk mahasiswa pindahan tersebut diatur sebagai berikut:

a. Mahasiswa yang bersangkutan berasal dari program magister lain di lingkungan UIN 

b. Mahasiswa yang bersangkutan berasal dari perguruan tinggi negeri atau swasta (dalam atau luar negeri) yang terakreditasi.

c. Nilai yang dapat dikonversi minimal B; 
d. Mata kuliah yang diakui  maksimal 50% dari SKS mata kuliah yang dapat dikonversi.

e. Membayar biaya konversi mata kuliah, dihitung berdasarkan jumlah SKS yang diakui. Besar biaya setiap SKS yang diakui ditetapkan dengan SK Rektor.

f. Konversi mata kuliah didasarkan kepada kurikulum yang berlaku di Program Magister Agribisnis. 
Prosedur pengajuan konversi mata kuliah dan nilai sebagai berikut:

a.
Mengajukan permohonan konversi kepada Pimpinan UIN cq. Kepala Biro AAK atau Kabag Akademik UIN dengan melampirkan:

· Tanda Lulus Ujian Masuk UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

· Transkrip Akademik/Nilai (asli) yang sudah diperoleh dari Bagian Akademik UIN Jakarta jika.
· Transkrip Akademik/Nilai (asli) yang sudah diperoleh dari perguruan tinggi asal.

· Permohonan Pindah (asli) ke UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dari perguruan tinggi asal.

· Surat keterangan (asli) dari Kedutaan Besar Indonesia di negara asal bagi mahasiswa Indonesia yang berasal dari perguruan tinggi luar negeri.

· Bagi warga negara asing berlaku ketentuan tersendiri.

b. Peserta yang memenuhi persyaratan, oleh Kepala Biro AAK atau Kabag Akademik UIN dikeluarkan surat permohonan kepada Pimpinan Fakultas/Program Magister untuk penetapan konversi mata kuliah dan nilai.

c. Dekan menerbitkan SK/Ketetapan Konversi kepada mahasiswa yang bersangkutan. Oleh mahasiswa yang bersangkutan, SK/Ketetapan Dekan tersebut disampaikan kepada Bagian Akademik UIN untuk diproses sebagai mahasiswa Program Studi ter Agribisnis. 
d. Mahasiswa yang bersangkutan membayar biaya konversi berdasarkan Ketetapan Rektor.

      4.19.2.  Mahasiswa Program Magister Agribisnis  Pindah ke Program Magister 

lain di Lingkungan UIN Jakarta

Mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis FST yang bermaksud pindah ke Program Magister lain di lingkungan UIN Jakarta hanya diperkenankan melalui test masuk sebagaimana prosedur dan persyaratan sebagai calon mahasiswa baru. Apabila yang bersangkutan lulus, maka mata kuliah dan nilai yang pernah diperoleh sebelumnya dapat dikonversi sesuai peraturan Program Magister lain yang baru dimasuki. Prosedur  pengajuan konversi mata kuliah dan nilai sebagai berikut:

a. Mengajukan permohonan konversi kepada Pimpinan UIN c/q. Kepala Biro AAK atau Kabag Akademik UIN dengan melampirkan:

· Tanda Lulus Ujian Masuk Program Magister lain di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

· Transkrip Akademik/Nilai (asli) yang sudah diperoleh selama studi di Program Studi Magister Agribisnis FST

· Permohonan Pindah (asli) dari Program Studi Magister Agribisnis FST ke Program Magister lain di lingkungan UIN Jakarta.

b. Peserta yang memenuhi persyaratan, oleh Kepala Biro AAK atau Kabag Akademik UIN dikeluarkan surat permohonan kepada pimpinan Fakultas/Program Magistr untuk penetapan konversi mata kuliah dan nilai.

c. Dekan menerbitkan SK/Ketetapan Konversi kepada maha​siswa yang bersangkutan. Oleh mahasiswa yang bersangkutan, SK/Ketetapan Dekan/Direktur tersebut disampaikan kepada Bagian Akademik UIN untuk diproses sebagai mahasiswa Program Magister baru.

d. Mahasiswa yang bersangkutan membayar biaya konversi berdasarkan Ketetapan Rektor.
4.19.3.
Mahasiswa Pindah dari UIN Jakarta


Mahasiswa Program Studi Magister Agribisnis FST yang akan pindah dari UIN Jakarta dapat diberikan surat pindah apabila tidak sedang dalam status cuti kuliah, tidak sedang dalam skorsing atau putus studi. Prosedur pengajuan pindah kuliah dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai berikut:

a. Mahasiswa yang bersangkutan mengajukan permohonan tertulis kepada Rektor c/q Kepala Biro AAK dengan melampir​kan surat keterangan kesediaan perguruan tinggi yang dituju untuk menerima mahasiswa tersebut. 

b. Permohonan disertai dengan bukti bebas keuangan dari Bagian Keuangan atau bebas dari tanggungan lain‑lain (seperti perpustakaan) UIN Jakarta.

c. Rektor c/q Kepala Biro AAK menerbitkan Surat Keterangan Pindah Studi (Keluar) atas permintaan sendiri dengan lampiran transkrip nilai.

4.20. Wisuda 

a. Mahasiswa yang telah menyelesaikan seluruh beban studi di Program Studi Magister Agribisnis FST UIN Syarif Hidayatullah Jakarta berhak untuk diwisuda dengan tatacara sebagai berikut:

· Yang mewisuda adalah Rektor.

· Wisuda dilakukan 3 (tiga) kali setahun.

· Wisudawan/wisudawati memakai atribut upacara wisuda.

· Ikrar diucapkan oleh seluruh wisudawan/ wisudawati yang dipimpin oleh seorang wisudawan/wisudawati. 

b. Wisudawan/wisudawati yang mendapat IPK tertinggi dan tercepat penyelesaian studinya (maksimal 2 tahun bagi Program Studi Magister Agribisnis), dan nilai tambah lainnya (menurut tim) serta tidak pernah terkena sanksi (hukuman), diberikan predikat dan penghargaan "Wisudawan/Wisudawati Terbaik" yang ditandatangani oleh Rektor.

                 4.21. Ijazah

a. Mahasiswa yang telah menyelesaikan semua beban studi di Program Studi Magister Agribisnis FST berhak memperoleh ijazah sebagai bukti bahwa yang bersang​kutan telah memenuhi syarat, telah dinyatakan lulus, dan telah diwisuda sebagai seorang magister (post graduate). 
b. Persyaratan pengambilan ijazah:

· Surat Keterangan Bebas Pustaka (Perpustakaan Utama dan Perpustakaan Fakultas).

· Transkrip Nilai dari Fakultas/Program Studi Magister Agribisniu.

· Surat Keterangan Penyerahan Tesis. 
· Surat Keterangan Bebas Keuangan.

· Surat Keterangan Bebas Pinjaman lainnya.

c. Ijazah diambil sendiri oleh yang bersangkutan paling lama 1(satu) tahun setelah diwisuda.

        4.22.  Sanksi Akademik dan Non-Akademik

            4.22.1. Sanksi Akademik


Mahasiswa yang melanggar ketentuan administrasi  akademik dilakukan sanksi akademik sebagai berikut:

a. Mahasiswa yang melakukan pendaftaran di luar waktu yang sudah ditentukan dikenakan biaya administrasi tambahan sebagai berikut: :

· Hari pertama. sampai dengan hari keenam 10% dari SPP

· Hari ketujuh sampai dengan hari ketigabelas 20% dari SPP

b.
Mahasiswa yang tidak melakukan pendaftaran sampai dengan hari ketigabelas sesudah waktu pendaftaran yang ditentukan, tanpa alasan yang dapat diterima, dinyatakan tidak terdaftar sebagai mahasiswa pada semester tersebut dan dikenakan sanksi berupa tidak memperoleh pelayanan akademik dan administrasi serta tidak dapat mengajukan cuti kuliah.

c.
Mahasiswa yang tidak melakukan pendaftaran satu semester diwajibkan membayar SPP semester yang bersangkutan ditambah pernbayaran denda 50%.

d.
Mahasiswa yang tidak melakukan pendaftaran dua semester berturut‑turut dikenakan sanksi akademik berupa pemutusan studi (dikeluarkan dari Program Studi Magister Agribisnis FST UIN)

e.
Mahasiswa yang kehadirannya dalam mengikuti kuliah kurang dari 75% dari kehadiran dosen dalam satu semester, tidak berhak mengikuti ujian untuk mata kuliah bersangkutan dan dinyatakan tidak lulus untuk mata kuliah tersebut.

f.
Mahasiswa yang tidak melaksanakan tugas‑tugas terstruktur dan/atau tugas‑tugas mandiri, kepadanya dapat dikenakan sanksi penundaan atau pembatalan nilai yang diperolehnya oleh dosen yang bersangkutan.

g.
Mahasiswa yang memperoleh indeks prestasi kurang dari 2,75 pada semester dua, dan semester tiga, dikenakan sanksi akademik berupa gugur studi.

h.
Mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan program studi setelah menghabiskan masa studi maksimurn 8 semester dikenakan sanksi akademik berupa gugur studi.

i.
Mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan perbaikan tesis dalam waktu tiga bulan sejak pelaksanaan ujian tesis, maka nilai ujian tesisnya dinyatakan batal dan diharuskan untuk mengikuti ujian ulang tesis.  Penetapan sanksi akademik  diusulkan oleh Tim Program Studi Magister Agribisnis FST. Usulan tersebut oleh Dekan diteruskan kepada Rektor untuk diterbitkan Surat Keputusan Pemberhentian Studi (yang dikeluarkan oleh UIN).

k. Mahasiswa yang telah menerima Surat Keputusan Pemberhentian Studi tidak diperkenankan lagi mengikuti studi pada Program Studi Magister lain di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

4.22.2. Sanksi Non-Akademik

Mahasiswa yang melanggar ketentuan non‑akademik, hukum dan moral dapat dikenakan:

a. Teguran;

b. Peringatan keras;

c. Skorsing dalam jangka waktu tertentu; 

d. Dikeluarkan dari UIN.

Jenis‑jenis hukuman di atas ditetapkan dengan Keputusan Rektor berdasarkan usulan Senat Universitas setelah memperhatikan rekomendasi tim khusus yang terdiri atas berbagai unsur, baik di tingkat fakultas maupun di tingkat universitas. Pengeluaran mahasiswa dengan alasan non‑akademik hanya dapat dilakukan oleh Rektor berdasarkan sidang Senat Universitas.

BAB V

PERPUSTAKAAN
5.1. Keanggotaan

Anggota perpustakaan adalah seluruh civitas akademika FST yang telah mendaftarkan diri.  Untuk menjadi anggota perpustakaan diperlukan syarat‑syarat sebagai berikut:

a. Menunjukkan bukti identitas sebagai civitas akadernik FST, baik berupa Kartu Identitas Mahasiswa (KIM), atau Surat Keterangan lainnya.

b. Mengisi Formulir yang disediakan

c. Menyerahkan foto terbaru ukuran 2X3 sebanyak 2 lembar. 

d. Membayar iuran anggota sesuai yang ditentukan

e. Sanggup mentaati peraturan dan tata tertib yang ditentukan

Bagi calon anggota yang telah memenuhi persyaratan tersebut di atas, maka akan diproses keanggotaannya, dan akan diberikan kartu anggota. Kartu anggota berlaku selama menjadi anggota perpustakaan atau selama menjadi civitas akademika. Anggota yang telah terdaftar wajib melakukan heregistrasi pada setiap awal tahun ajaran. Anggota perpustakaan yang telah memiliki kartu anggota berhak atas fasilitas‑fasilitas yang disediakan perpustakaan sesuai dengen ketentuan yang berlaku.

5.2. Sistem Pelayanan

Pada prinsipnya Perpustakaan FST menganut sistern layanan terbuka (open access), yaitu pemakai perpustakaan dapat langsung mengakses koleksi perpustakaan. Untuk membantu pemakai mengakses informasi yang terdapat di dalam koleksi perpustakaan disediakan katalog berbasis kornputer (CIPAC = Online Public Access Catalog). Meskipun demikian, beberapa koleksi tertentu, dan karena  alasan tertentu pula, tidak dapat diakses secara langsung oleh pemakai, tetapi harus melalui petugas.

5.3. Waktu Pelayanan

Perpustakaan FST membuka layanan pada setiap hari kerja, yaitu:

 5.3.1. Jam Buka

	HARI
	WAKTU

	Senin – Jum’at
	Pukul 08.30 - 19.00 WIB

	Sabtu
	Pukul 08.30 - 17.00 WIB


5.3.2. Jam Istirahat

	HARI
	WAKTU

	Senin-Kamis dan Sabtu
	Pukul 13.00 - 14.00 WIB

	Jum’at
	Pukul 11.00 - 13.30 WIB


5.4. Pelayanan Peminjaman

5.4.1. Ketentuan Umum

a. Layanan peminjaman adalah layanan peminjaman bahan pustaka untuk dibawa pulang, dan dalam batas waktu tertentu harus dikembalikan.

b. Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka dilakukan melalui petugas/staff perpustakaan

c. Tidak semua bahan pustaka dapat dipinjamkan kepada anggota. Bahan pustaka sepertu bahan referensi, buku langka, majalah, surat kabar dan bahan lainnya karena alasan tertentu tidak dipinjamkan untuk dibawa pulang.

d. Civitas akademika yang dapat memanfaatkan layanan peminjaman adalah yang telah terdaftar menjadi anggota perpustakaan yang dibuktikan dengan kartu anggota.

e. Kartu anggota tidak berlaku bagi orang lain.

f. Bagi anggota yang melanggar ketentuan yang berlaku akan mendapat sangsi/denda.

5.4.2. Jumlah Peminjaman

a. Jumlah perninjaman maksimal bagi mahasiswa adalah tiga (3) eksemplar

b. Jumlah peminjaan maksirnal bagi dosen/staff adalah lima (5) eksemplar

5.4.3. Waktu Peminjaman

a. Waktu peminjaman bagi mahasiswa adalah satu minggu

b. Waktu peminjaman bagi dosen adalah satu bulan

c. Waktu peminjaman dapat diperpanjang lagi apabila tidak ada anggota lain yang memesannya

5.4.4. Sanksi

a. Bagi anggota yang melanggar ketentuan perninjaman akan dikenakan sanksi berupa denda

b. Bagi anggota yang terlambat mengembalikan pinjaman bahan pustaka dikenakan denda Rp. 200,‑ perhari setiap satu eksemplar  pinjaman (ketentuan jumlah denda dapat berubah sesuai ketentuan). Bila keterlambatan pengembalian buku terjadi sebanyak tiga kali, maka kartu perpustakaan akan dicabut, dan yang bersangkutan harus melakukan pendaftaran ulang sebagai anggota perpustakaan.

c. Bagi anggota yang menghilangkan bahan pustaka yang dipinjam wajib mengganti dengan bahan yang sama, atau bahan yang sejenis yang disepakati oleh pihak perpustakaan 

d. Bagi anggota yang mengbilangkan bahan pustaka dan tidak melaporkan pada hari yang seharusnya bahan tersebut dikembalikan akan dikenakan denda penggantian (point c), dan ditambah dengan denda sesuai ketentuan point b.

5.5. Bebas Pustaka

Surat keterangan bebas pustaka diberikan kepada anggota perpustakaan yang telah menyelesaikan studinya di FST, dan atau bagi anggota lainnya yang karena alasan tertentu bermaksud keluar dari keanggotaan perpustakaan. Surat bebas pustaka diberikan setelah dilakukan pengecekan oleh petugas bahwa yang bersang​kutan benar‑benar tidak mempunyai peminjaman koleksi, dan atau masalah‑masalah lainnya  Permohonan surat keterangan bebas pustaka diberikan kepada anggota setelah menyerahkan kartu anggota perpustakaan, dan membayar biaya administrasi Rp.1000,‑ (seribu rupiah).

5.6. Ketentuan dan Tata Tertib Penggunaan Perpustakaan

5.6.1. Ketentuan Umum

a. Perpustakaan FST terbuka untuk urnum, mahasiswa, dosen, peneliti, dan karyawan di lingkungan UIN Syarif Hidaya​tullah Jakarta serta masyarakat luas di luar UIN.

b. Perpustakaan Fakultas Sains dan teknologi buka setiap hari, kecuali hari Minggu dan hari libur lainnya.

c. Perpustakaan melaksanakan tugas‑tugas pelayanan yang berkaitan dengan berbagai pemenuhan kebutuhan informasi sesuai dengan kebijakan yang ditentukan oleh pihak fakultas.

d. Pengunjung perpustakaan harus menaati segala peraturan dan tata tertib yang berlaku di perpustakaan.


5.6.2. Tata Tertib Penggunaan Perpustakaan

a. Setiap pengunjung perpustakaan harus mengisi daftar kunjungan yang telah disediakan.

b. Pengunjung perpustakaan harus berpakaian rapi dan sopan, dan tidak diperkenankan memakai topi pet di dalam ruang perpustakaan.

c. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenankan membawa tas dan sejenisnya, dan buku‑buku teks ke ruang perpustakaan.

d. Pengunjung perpustakaan dilarang makan, minum, dan merokok di ruang perpustakaan.

e. Pengunjung perpustakaan dilarang mencoret‑coret, merusak, dan menghilangkan bahan pustaka/koleksi dan atau barang-​barang inventaris lainnya milik perpustakaan.

f. Pengunjung perpustakaan wajib menjaga kebersihan, ketertiban, ketenangan, dan kenyaman perpustakaan.

g. Pelanggaran terhadap tata tertib ini akan mendapat sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5.6.3. Sanksi‑Sanksi

a. Bagi anggota/pengunjung yang melanggar ketentuan dan tata tertib perpustakaan akan mendapat sanksi.

b. Sanksi‑sanksi tersebut dapat berupa:

· Teguran lisan.

· Teguran tulisan

· Pencabutan keanggotaan.

c. Sanksi‑sanksi tersebut diberikan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

5.7.  Lain‑Lain


Beberapa ketentuan teknis dan hal‑hal lain yang belum tercantum dalam peraturan dan tata tertib ini akan ditentukan sesuai dengan kebutuhan.

BAB V

PERPUSTAKAAN
5.1. Keanggotaan

Anggota perpustakaan adalah seluruh civitas akademika FST yang telah mendaftarkan diri.  Untuk menjadi anggota perpustakaan diperlukan syarat‑syarat sebagai berikut:

f. Menunjukkan bukti identitas sebagai civitas akadernik FST, baik berupa Kartu Identitas Mahasiswa (KIM), atau Surat Keterangan lainnya.

g. Mengisi Formulir yang disediakan

h. Menyerahkan foto terbaru ukuran 2X3 sebanyak 2 lembar. 

i. Membayar iuran anggota sesuai yang ditentukan

j. Sanggup mentaati peraturan dan tata tertib yang ditentukan

Bagi calon anggota yang telah memenuhi persyaratan tersebut di atas, maka akan diproses keanggotaannya, dan akan diberikan kartu anggota. Kartu anggota berlaku selama menjadi anggota perpustakaan atau selama menjadi civitas akademika. Anggota yang telah terdaftar wajib melakukan heregistrasi pada setiap awal tahun ajaran. Anggota perpustakaan yang telah memiliki kartu anggota berhak atas fasilitas‑fasilitas yang disediakan perpustakaan sesuai dengen ketentuan yang berlaku.

5.2. Sistem Pelayanan

Pada prinsipnya Perpustakaan FST menganut sistern layanan terbuka (open access), yaitu pemakai perpustakaan dapat langsung mengakses koleksi perpustakaan. Untuk membantu pemakai mengakses informasi yang terdapat di dalam koleksi perpustakaan disediakan katalog berbasis kornputer (CIPAC = Online Public Access Catalog). Meskipun demikian, beberapa koleksi tertentu, dan karena  alasan tertentu pula, tidak dapat diakses secara langsung oleh pemakai, tetapi harus melalui petugas.

5.3. Waktu Pelayanan

Perpustakaan FST membuka layanan pada setiap hari kerja, yaitu:

 5.3.1. Jam Buka

	HARI
	WAKTU

	Senin – Jum’at
	Pukul 08.30 - 19.00 WIB

	Sabtu
	Pukul 08.30 - 17.00 WIB


5.3.2. Jam Istirahat

	HARI
	WAKTU

	Senin-Kamis dan Sabtu
	Pukul 13.00 - 14.00 WIB

	Jum’at
	Pukul 11.00 - 13.30 WIB


5.4. Pelayanan Peminjaman

5.4.1. Ketentuan Umum

g. Layanan peminjaman adalah layanan peminjaman bahan pustaka untuk dibawa pulang, dan dalam batas waktu tertentu harus dikembalikan.

h. Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka dilakukan melalui petugas/staff perpustakaan

i. Tidak semua bahan pustaka dapat dipinjamkan kepada anggota. Bahan pustaka sepertu bahan referensi, buku langka, majalah, surat kabar dan bahan lainnya karena alasan tertentu tidak dipinjamkan untuk dibawa pulang.

j. Civitas akademika yang dapat memanfaatkan layanan peminjaman adalah yang telah terdaftar menjadi anggota perpustakaan yang dibuktikan dengan kartu anggota.

k. Kartu anggota tidak berlaku bagi orang lain.

l. Bagi anggota yang melanggar ketentuan yang berlaku akan mendapat sangsi/denda.

5.4.2. Jumlah Peminjaman

c. Jumlah perninjaman maksimal bagi mahasiswa adalah tiga (3) eksemplar

d. Jumlah peminjaan maksirnal bagi dosen/staff adalah lima (5) eksemplar

5.4.3. Waktu Peminjaman

d. Waktu peminjaman bagi mahasiswa adalah satu minggu

e. Waktu peminjaman bagi dosen adalah satu bulan

f. Waktu peminjaman dapat diperpanjang lagi apabila tidak ada anggota lain yang memesannya

5.4.4. Sanksi

e. Bagi anggota yang melanggar ketentuan perninjaman akan dikenakan sanksi berupa denda

f. Bagi anggota yang terlambat mengembalikan pinjaman bahan pustaka dikenakan denda Rp. 200,‑ perhari setiap satu eksemplar  pinjaman (ketentuan jumlah denda dapat berubah sesuai ketentuan). Bila keterlambatan pengembalian buku terjadi sebanyak tiga kali, maka kartu perpustakaan akan dicabut, dan yang bersangkutan harus melakukan pendaftaran ulang sebagai anggota perpustakaan.

g. Bagi anggota yang menghilangkan bahan pustaka yang dipinjam wajib mengganti dengan bahan yang sama, atau bahan yang sejenis yang disepakati oleh pihak perpustakaan 

h. Bagi anggota yang mengbilangkan bahan pustaka dan tidak melaporkan pada hari yang seharusnya bahan tersebut dikembalikan akan dikenakan denda penggantian (point c), dan ditambah dengan denda sesuai ketentuan point b.

5.5. Bebas Pustaka

Surat keterangan bebas pustaka diberikan kepada anggota perpustakaan yang telah menyelesaikan studinya di FST, dan atau bagi anggota lainnya yang karena alasan tertentu bermaksud keluar dari keanggotaan perpustakaan. Surat bebas pustaka diberikan setelah dilakukan pengecekan oleh petugas bahwa yang bersang​kutan benar‑benar tidak mempunyai peminjaman koleksi, dan atau masalah‑masalah lainnya  Permohonan surat keterangan bebas pustaka diberikan kepada anggota setelah menyerahkan kartu anggota perpustakaan, dan membayar biaya administrasi Rp.1000,‑ (seribu rupiah).

5.6. Ketentuan dan Tata Tertib Penggunaan Perpustakaan

5.6.1. Ketentuan Umum

e. Perpustakaan FST terbuka untuk urnum, mahasiswa, dosen, peneliti, dan karyawan di lingkungan UIN Syarif Hidaya​tullah Jakarta serta masyarakat luas di luar UIN.

f. Perpustakaan Fakultas Sains dan teknologi buka setiap hari, kecuali hari Minggu dan hari libur lainnya.

g. Perpustakaan melaksanakan tugas‑tugas pelayanan yang berkaitan dengan berbagai pemenuhan kebutuhan informasi sesuai dengan kebijakan yang ditentukan oleh pihak fakultas.

h. Pengunjung perpustakaan harus menaati segala peraturan dan tata tertib yang berlaku di perpustakaan.


5.6.2. Tata Tertib Penggunaan Perpustakaan

h. Setiap pengunjung perpustakaan harus mengisi daftar kunjungan yang telah disediakan.

i. Pengunjung perpustakaan harus berpakaian rapi dan sopan, dan tidak diperkenankan memakai topi pet di dalam ruang perpustakaan.

j. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenankan membawa tas dan sejenisnya, dan buku‑buku teks ke ruang perpustakaan.

k. Pengunjung perpustakaan dilarang makan, minum, dan merokok di ruang perpustakaan.

l. Pengunjung perpustakaan dilarang mencoret‑coret, merusak, dan menghilangkan bahan pustaka/koleksi dan atau barang-​barang inventaris lainnya milik perpustakaan.

m. Pengunjung perpustakaan wajib menjaga kebersihan, ketertiban, ketenangan, dan kenyaman perpustakaan.

n. Pelanggaran terhadap tata tertib ini akan mendapat sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5.6.3. Sanksi‑Sanksi

c. Bagi anggota/pengunjung yang melanggar ketentuan dan tata tertib perpustakaan akan mendapat sanksi.

d. Sanksi‑sanksi tersebut dapat berupa:

· Teguran lisan.

· Teguran tulisan

· Pencabutan keanggotaan.

d. Sanksi‑sanksi tersebut diberikan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

5.7.  Lain‑Lain


Beberapa ketentuan teknis dan hal‑hal lain yang belum tercantum dalam peraturan dan tata tertib ini akan ditentukan sesuai dengan kebutuhan.

LAMPIRAN 1

KEPUTUSAN REKTOR UIN SYARIF HIDAYATULLAH

NOMOR: 073 A TAHUN 2002

Tentang

KODE ETIK MAHASISWA

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA

REKTOR UIN SYARIF HIDAYATULLAH
Menimbang

a. bahwa untuk mernberikan dasar, arah dan bim​bingan bagi sikap, dan prilaku mahasiswa  UIN Syarif Hidayatullah Jakarta agar sesuai  dengan spirit ajaran Islam dan budaya Indonesia,   dipandang perlu mengatur kode etik mahasiswa;

b. bahwa untuk menerbitkan ketentuan dimaksud perlu dilakukan melalui keputusan Rektor.

Mengingat
1. Undang‑Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pernerintah Nomor 60 Tahun 1999 ten​tang Pendidikan Tinggi;

3. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 386 Tahun 1993 tentang  Organisasi dan Tata Kerja IAIN Jakarta;

4. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 400 Tahun 1993 tentang Statuta IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Memperhatikan

Hasil Keputusan Rapat Senat UIN Syarif Hidaya​tullah Jakarta tanggal 30 Mei 2002.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : 
KEPUTUSAN REKTOR UIN SYARIF   HIDAYATULLAH JAKARTA TENTANG KODE ETIK MAHASISWA UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA.

Pertama
: Mencabut Keputusan Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Nomor: 2O Tahun 1980 tentang  Tata Tertib Pakaian Mahasiswa UIN Syarif Hidayahillah Jakarta.

Kedua
:  Menetapkan ketentuan kode etik mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagairnana terdapat dalam lam​piran keputusan ini, dan sekaligus mengganti keputusan Rektor dimaksud diktum pertama.

Ketiga
: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.



DITETAPKAN DI  : JAKARTA



PADA TANGGAL : 1 JUNI 2002



REKTOR,



ttd



PROF. DR. AZYUMARDI AZRA, MA



NIP. 150 221 183

Tembusan disampaikan kepada Yth.:

1. Menteri Agama RI,

2. Menteri Pendidikan Nasional RI,

3. Sekretaris Jenderal Departemen Agama RI;

4. Diijen Kelembagaan Islam Departemen Agama RI;

5. Ditbinperta Islam Departemen Agama, RI:

6. Dirjen Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional RI;

7. Para Rektor 1AIN dan Ketua STAIN se‑Indonesia;

8. Para Pembantu Rektor UIN Syarif Mdayatullah Jakarta;

9. Para Dekan Fakultas dan Direktur Program Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

10. Para Kepala Biro UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

11. Para Kepala Lembaga UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

12. Para Ketua Lembaga Kemahasiswaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

LAMPIRAN:
KEPUTUSAN REKTOR UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA NOMOR 073 A TAHUN 2002 TEN​TANG KODE ETIK MAHASISWA UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Kode Etik Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ini, yang dimaksud dengan:

a. 
Kode etik adalah aturan yang mengatur sikap, perkataan, perbuatan dan pakaian mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

b. 
Mahasiswa UIN Syarif Ffidayatullah Jakarta adalah anggota masya​rakat yang terdaftar sebagai peserta  didik dan sedang mengikuti proses pendidikan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

c. 
Rektor adalah pimpinan tertinggi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

d. 
Pimpinan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terdiri dari Rektor, Pembantu Rektor I, Pembantu Rektor II, Pernbantu Rektor III, dan Pembantu Rektor IV.

e.
Pimpinan Fakultas adalah pimpinan tertinggi di fakultas yang terdiri dari Dekan, Pembantu Dekan I, Pernbantu Dekan II, dan Pernbantu Dekan III;

f. 
Pelanggaran kode etik adalah setiap sikap, perkataan, perbuatan dan pakaian yang bertentangan dengan kode etik mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang diketahui pada saat atau, setelah mela​kukan berdasarkan laporan dan atau pengaduan keluarga besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta atau masyarakat;

g. 
Proses pemeriksaan adalah usaha yang dilakukan dalam rangka mencari dan menemukan bukti‑bukti, keterangan dan informasi tentang ada atau tidaknya pelanggaran terhadap kode etik mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

h. 
Tindakan disiplin adalah tindakan yang dikenakan kepada maha​siswa UIN Syarff Hidayatullah Jakarta yang dilakukan oleh Kepala dan Satuan Pengaman, Dosen atau Karyawan terkait;

i. 
Sanksi adalah suatu konsekuensi yang mempunyai fungsi agar kode etik ditaati dan atau sebagai akibat hukum atas pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh mahasiswa.

j. 
Pembelaan adalah upaya mahasiswa untuk mengajukan alasan​alasan dan atau sanksi‑sanksi yang meringankan dan atau membe​baskannya dari sanksi, karena dinyatakan melakukan pelanggaran terhadap ketentuan‑ketentuan yang berlaku di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

k. 
Keberatan adalah upaya terakhir mahasiswa terhadap keputusan sanksi yang dikenakan oleh Dekan atau Rektor;

l. 
Rehabilitasi adalah pemulihan nama baik mahasiswa yang terkena tuduhan melanggar peraturan kode etik ini atau telah dijatuhi huku​man/sanksi, tetapi dalam pernbelaan temyata yang bersangkutan terbukti tidak bersalah atau melanggar.

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud diadakannya kode etik mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah untuk:

a.
Menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam;

b.
Menanamkan sikap akhlak mulia dalam kehidupan mahasiswa;

c.
Memberikan landasan dan arahan kepada mahasiswa dalam bersikap, berkata dan berbuat selama studi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Pasal 3

Tujuan diadakannya kode etik mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah

Jakarta adalah untuk:

a.
Terciptanya suasana yang kondusif bagi berlangsungnya proses belajar‑mengajar di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

b.
Terpeliharanya harkat dan martabat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai Perguruan Tinggi Islam,

c.
Menjadikan sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai sarjana Muslim yang berakhlak mulia.

BAB III

JENIS TINDAKAN DISIPLIN DAN SANKSI

Pasal 4

Jenis tindakan disiplin yang dapat diterapkan pada setiap pelanggaran kode etik terdiri atas :

a. Tidak boleh mengikuti kegiatan akademik,

b. Tidak berhak memperoleh/mendapatkan pelayanan administrasi akademik.

Pasal 5

Jenis sanksi yang dapat diterapkan dalarn kode etik ini terdiri atas

a. Membayar ganti rugi untuk sebagian atau seluruhnya terhadap akibat yang ditimbulkan dari pelanggaran kode etik ini;

b. Larangan mengikuti semua kegiatan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk jangka waktu tertentu/skorsing;

c. Diberhentikan dengan hormat sebagai mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta;

d. Diberhentikan dengan tidak hormat sebagai mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

BAB IV

PELAKSANAAN TINDAKAN DISIPLIN

Pasal 6

Busana Mahasiswa

Busana perkuliahan, acara‑acara resmi, dan masuk kantor bagi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah sbb:

a. Berpakaian sopan dan rapi dan tidak diperkenankan memakai kaos oblong & celana atau baju yang sobek,

b. Bersepatu;

c. Mahasiswa tidak dibenarkan berambut panjang (rambut harus rapi) dan tidak boleh memakai aksesoris perempuan, seperti kalung dan atau anting‑ anting;

d. Mahasiswi harus mengenakan busana Muslimah;

e. Untuk acara acara resmi mengenakan jaket almamater.

Pasal 7

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tidak dibenarkan melakukan perbuatan yang dapat mengganggu proses belajar‑mengajar dan ketertiban kampus.

Pasal 8

a. Mahasiswa/i yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sesuai dengan bunyi pasal 6 dan atau pasal 7 di atas dikenakan tindakan disiplin sebagaimana yang diatur dalarn pasal 4;

b. Pemberian tindakan disiplin dilakukan oleh Kepala atau Anggota Satuan Pengaman, Dosen, atau Karyawan terkait,

BAB V

JENIS PELANGGARAN

Pasal 9

Setiap mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tidak dibenarkan melakukan perbuatan sebagaimana disebut di bawah ini baik di lingkungan maupun di luar lingkungan kampus:

a. Berkata dan/atau berbuat yang amoral;

b. Berkelahi;

c. Melakukan perusakan; 

d. Berjudi,

e. Membawa dan menggunakan senjata dengan tujuan mengancam jiwa orang lain;

f. Memiliki, membawa, menyimpan, menyebarkan, memperdagangkan dan atau mempergunakan NAZA atau obat‑ obatan terlarang lainnya untuk diri sendiri atau orang di luar tujuan pengobatan; 

g. Melakukan penipuan;

h. Memalsukan sesuatu untuk memperoleh keuntungan, misalnya memalsukan tanda tangan, nilai, plagiat dan sejenisnya. 

i. Melakukan pencurian

j. Membawa atau menggunakan bahan peledak; 

k. Melakukan zina,

l. Membunuh;

m. Menganggu ketentraman dan ketertiban umum,

n. Perbuatan‑perbuatan pidana lain yang dilarang oleh peraturan perundang‑undangan yang berlaku di Indonesia dan terbukti dilakukan dengan putusan pengadilan,

BAB VI

BENTUK‑BENTUK SANKS1

Pasal 10

Sanksi terhadap Pelanggaran

Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 akan dikenakan sanksi sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan, dengan rincian sebagaimana diatur dalam pasal‑pasal selanjutnya

Pasal 11

Berkata dan Berbuat Amoral

Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf a dikenakan sanksi berupa teguran secara lisan dan/atau tertulis:

Pasal 12

Berkelahi

Pelanggaran terhadap pasal 9 huruf b dikenakan sanksi sebagaimana ketentuan pasal 5 huruf b selama jangka waktu maksimal satu (1) semester;

Pasal 13

Melakukan Perusakan

Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf c dikenakan sanksi sebagaimana ketentuan pasal 5 huruf a;

Pasal 14

Berjudi

a. Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf d dikenakan sanksi sebagaimana ketentuan pasal 5 huruf b selama jangka waktu maksimal satu (1) semester;

b. Perbuatan seperti yang dimaksud dalam ketentuan pasal 9 huruf d akan ditangani setelah ada laporan dan atau aduan dari pihak yang berwajib dan atau pihak manapun yang disampaikan kepada pimpinan UIN atau Fakultas terkait;

Pasal 15

Mernbawa dan atau Menggunakan Senjata dengan Tujuan Mengancam Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf e dikenakan sanksi sesuai ketentuan pasal 5 huruf b maksimal satu (1) semester;

Pasal 16

NAZA dan/atau Obat Terlarang

1. Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf f dikenakan sanksi sebagai berikut:

a. Pemakai dikenakan sanksi skorsing maksimal dua (2)  semester.

b. Pengedar dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan pasal 5 huruf d.

1. Pimpinan Fakultas yang bersangkutan mengajukan usulan pemberian sanksi kepada Rektor terhadap mahasiswa yang melakukan perbuatan sesuai dengan ketentuan pasal 9 huruf f.

Pasal 17

Melakukan Penipuan

a. Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf g dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan pasal 5 butir b maksimal dua (2) semester dan atau membayar ganti rugi sebagai akibat kerugian yang ditimbulkan;

b. Perbuatan sebagaimana dimakusd dalam pasal 9 huruf n akan ditangani apabila ada laporan dan atau aduan dari pihak berwajib dan atau pihak manapun yang disampaikan kepada pimpinan UIN atau fakultas terkait;

Pasal 18

Pemalsuan

Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf h dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan pasal 5 huruf b maksimal dua (2) semester;

Pasal 19

Mencuri
Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf i dikenakan sanksi sesuai dengan pasal 5 huruf b maksimal dua (2) semester; 

Pasal 20

Bahan Peledak

Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf j dikenakan sanksi sesuai dengan pasal 5 huruf b maksimal dua (2) semester;

Pasal 21

Melakukan Zina

a. Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf k dikenakan sanksi sesuai dengan pasal 5 huruf d;

b. Pimpinan Fakultas dapat mengajukan usulan kepada Rektor tentang pemberian sanksi terhadap mahasiswa yang berzina;

Pasal 22

Membunuh

a. Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf ldikenakan sanksi sesuai dengan pasal 5 butir d;

b. Pimpinan Fakultas dapat mengajukan usulan kepada Rektor tentang pemberian sanksi terhadap mahasiswa yang membunuh;

Pasal 23

Mengganggu Ketentraman dan Ketertiban serta Pidana Lain

a. Pelanggaran terhadap ketentuan pasal 9 huruf m dan n dikenakan sanksi sesuai dengan pasal 5 butir d;

b. Pimpinan Fakultas dan/atauTimKhusus dapat mengajukan usulan kepada Rektor tentang pemberian sanksi terhadap mahasiswa yang mengganggu ketentraman dan ketertiban serta pidana lain;

BAB VII

TAHAPAN PEMBERIAN SANKSI

Pasal 24

Penjatuhan atau pemberian sanksi kepada mahasiswa yang diduga atau dituduh melakukan perbuatan yang dilarang dalam peraturan kode etik ini harus melalui tahapan sebagai berikut:

1. Dilakukan pemeriksaan terhadap mahasiswa bersangkutan setelah terdapat bukti‑bukti atau saksi‑saksi yang menguatkan tuduhan atau dugaan pelanggaran yang dilakukannya.

a. Dilakukan serangkaian pengujian terhadap bukti‑bukti atau saksi‑saksi yang diajukan.

b. Kepada mahasiswa bersangkutan diberi hak untuk membela diri sebagaimana diatur tersendiri dalam bab pembelaan.

c. Sanksi baru dapat dijatuhkan apabila mahasiswa bersangkutan tidak mampu mengajukan alasan‑alasan, bukti‑bukti dan/atau saksi‑saksi yang kuat dalam pembelaannya. Sanksi dijatuhkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan jenis dan tingkat pelanggaran yang dilakukan.

2. Penjatuhan sanksi dapat diterbitkan oleh Dekan atau Rektor setelah memperhatikan rekomendasi dari Tim Khusus pelanggaran yang dimaksud.

BAB VIII

PEMBELAAN

Pasal 25

a. Mahasiswa yang diduga melanggar kode etik ini dapat mengajukan pembelaan dengan alasan‑alasan, bukfi‑bukti dan atau saksi‑saksi yang meringankan atau membebaskannya dari sanksi,

b. Di dalam pembelaannya, mahasiswa yang bersangkutan dapat meminta bantuan hukum dari pihak manapun dan atau pembelaan dari Badan Perwakilan Mahasiswa dari Fakultas yang terkait;

BAB IX

KEBERATAN

Pasal 26

1. Mahasiswa yang terkena sanksi sebagaimana yang tercantum dalam pasal 5 butir b dapat mengajukan keberatan kepada pimpinan Fakultas melalui Pembantu Dekan III, Bidang Kemahasiswaan;

2. Mahasiswa yang terkena sanksi sebagaimana yang tercantum dalam pasal 5 butir c dan d dapat mengajukan keberatan kepada Rektor melalui Pembantu Rektor III, Bidang Kemahasiswaan;

3. Keberatan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) dan (2) harus diajukan secara tertulis oleh mahasiswa yang bersangkutan dalam jangka waktu 10 (sepuluh) hari kerja sejak diterimanya surat keputusan;

4. Dalam jangka waktu l4 (empatbelas) hari kerja sejak menerima keberatan seperti yang dimaksud dalam ayat (I) dan (2) diatas Rektor/Dekan harus memberikan jawaban tertulis kepada mahasiswa yang ber​sangkutan;

5. Apabila dalam jangka waktu sebagaimana ditentukan dalam ayat (4) tidak memperoleh jawaban dari rektor/Dekan, maka pengajuan keberatan dianggap tidak dikabulkan;

6. Apabila ditemukan bukti‑bukti setelah jawaban keberatan Rektor, dapat diajukan peninjauan kembali terhadap sanksi yang dijatuhkan;

BAB X

REHABILITASI

Pasal 27

Rehabilitasi atau pemulihan nama baik diberikan apabila:

a. Mahasiswa yang terkena tuduhan melanggar peraturan kode etik ini namun dalam proses pemeriksaan ternyata. terbukti tidak bersalah atau tidak melanggar, seperti yang dituduhkan;

b. Mahasiswa yang terkena tuduhan melanggar peraturan kode etik ini namun dalam proses pembelaannya di depan pimpinan, ternyata tidak bersalah atau tidak melanggar seperti yang dituduhkan;

c. Mahasiswa yang telah dijatuhi hukuman/sanksi namun dikemudian hari ditemukan bukti‑bukti yang sah dan atau saksi‑saksi yang kuat yang menyatakan bahwa yang bersangkutan tidak bersalah atau tidak melanggar seperti yang dituduhkan;

BAB XI

PENUTUP

Pasal 28

Dengan berlakunya keputusan Rektor ini, maka semua keten​tuan yang berkaitan dengan pedoman sikap, perilaku dan perbuatan

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dianggap tidak berlaku lagi.

Jakarta, 1 Juni 2002

Rektor,

ttd

Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA

NIP. 150221183

LAMPIRAN 2

ALUR NILAI MAHASISWA

[image: image4.png]2, (Bobot Nilai x Kredit)

X Kredit yang diambil




Catatan :

1. Tidak ada ujian semester susulan, kecuali ada alasan-alasan yang kuat, dan dosen bersedia menguji.

2. Mahasiswa yang mengambil mata kuliah selain di kelas/program studinya harus proaktif mengurus nilainya pada semester berjalan.

3. Semester pendek berlaku hanya untuk perbaikan nilai.

LAMPIRAN 3

ALUR KEGIATAN AKADEMIK & ADMINISTRATIF

MAHASISWA


tdk

ya

LAMPIRAN 4

ALUR CUTI KULIAH MAHASISWA

UIN SYARIFHIDAYATULLAH JAKARTA








LAMPIRAN 5

ALUR KONVERSI NILAI

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA


LAMPIRAN 6



SOP TESIS 
Definisi


Tesis adalah suatu karya tulis ilmiah berupa paparan tulisan hasil penelitian yang membahas masalah dalam bidang ilmu sesuai pada Prodi Magister yang sedang ditempuh dengan menggunakan metodologi dan kaidah yang berlaku. Tesis disusun oleh mahasiswa/i di bawah pengawasan dan pertanggunjawaban dosen pembimbing (satu dan dua) untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar magister (Strata 2) pada lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Syarif Hidayatullah. Tebalnya Tesis antara 100 sampai 200  halaman bagi yang menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, dan 80 sampai 170 bagi yang menggunakan bahasa asing. Tesis memiliki bobot enam satuan kredit semester (6 SKS). 

Tujuan


Untuk memaksimalkan dan meningkatkan kualitas bimbingan mahasiswa di lingkungan Prodi Magister di Fakultas Sains dan Teknologi.

Ruang Lingkup


Kegiatan Tesis yang dilakukan oleh mahasiswa yang bersinggungan dengan dosen pembimbing, Prodi, dan dosen penguji.

Distribusi


Semua dosen di Prodi lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.

Flowchart

Keterangan Prosedur


Proses Tesis ini melibatkan 3 bagian: Prodi, mahasiswa dan Dosen pembimbing. SOP Tesis ini bisa dijelaskan seperti berikut ini:

1. Putaran Tesis per semester ditentukan dengan Prodi mengumumkan topik Tesis dan calon dosen pembimbing yang akan membimbing Tesis pada semester tersebut. Prodi mengumpulkan dan memberikan penjelasan kepada mahasiswa yang mengambil MK Tesis pada semester berjalan tersebut. Lengkap denga scheduling proses Tesisnya 

(Catatan: Topik dihasilkan dari diskusi inten di masing-masing rumpun keilmuan. Sedangkan dosen Pembimbing disesuaikan dengan rumpun keilmuan tersebut)

2. Kemudian mahasiswa memilih calon dosen pembimbing dan topik Tesis yang ingin dia ambil

(Catatan: Syarat mahasiswa dapat mengambil Tesis adalah telah lulus sedikitnya 30 SKS, dan sekurang-kurangnya mendapat IPK minimal 275)

3. Mahasiswa melakukan konsultasi untuk penentuan topik / proposal Tesis dengan calon dosen pembimbing, dan dosen pembimbing pun mencoba membantu mahasiswa membuat proposal tersebut

4. Calon dosen pembimbing menguji (secara non formal) topik dan judul Tesis tersebut

5. Jika jumlah kuota bimbingan dosen tersebut masih memungkinkan 

(Catatan: maksimal 10 mahasiswa untuk bimbingan pertama dan lima mahasiswa untuk bimbingan kedua)

6. Prodi mengeluarkan legalitas (SK) untuk penentuan dosen pembimbing, termasuk pembimbing keduanya 

(Catatan: Prodi pun harus update mengenai kuota mahasiswa bimbingan untuk setiap dosen pembimbingnya)

7. Prodi menentukan jadwa dan ruangan yang dapat digunakan oleh dosen pembimbing dan mahasiswa bimbingannya untuk melakukan bimbingan, sampai dosen pembimbing merasa cukup bahwa mahasiswa bimbingannya siap untuk melakukan seminar hasil tugas akhir

8. Kemudian mahasiwa melakukan pendaftaran seminar hasil kepada Prodi

9. Prodi mengkoordinir untuk dilaksanakannya seminar hasil

10. Pembimbing 1 dan 2 menyidang seminar hasil mahasiswa bimbingannya

(Catatan: Pembimbing 1 dan 2 minimal pernah sekali bertemu bersama mengadakan seminar non-formal atas mahasiswa bimbingannya)

11. Jika ada kekurangan, dengan bantuan dosen pembimbing, mahasiswa melakukan perbaikan Tesisnya. Jika dibutuhkan, dosen pembimbing bisa mengadakan lagi sidang seminar hasil

12. Jika dianggap layak, dosen pembimbing dapat memberikan ACC kepada mahasiswa bimbingannya untuk melakukan pendaftaran sidang akhir

13. Mahasiwa melakukan pendaftaran sidang Tesisnya

(Catatan: Syarat sidang Tesis di antaranya adalah minimal mahasiswa telah menghadiri seminar hasil 10 x dengan bukti melampirkan kartu seminar yang telah terisi tanda tangan ketua seminar setiap seminar telah diikuti oleh mahasiswa bersangkutan)

14. Prodi mengumumkan jadwal mahasiswa untuk sidang Tesis dan membuat SK sidang Tesis

(Catatan: Penguji ditentukan oleh rumpun keilmuan, dan penguji tidak akan melakukan sidang, jika memang SK penguji ini belum turun / dibuat)

15. Hasil sidang adalah lulus atau tidak, jika tidak mahasiswa dengan bantuan pembimbing melakukan perbaikan dan mendaftar kembali untuk sidang Tesisnya 

(Catatan: Mahasiswa diberikan kesempatan 3 x untuk melakukan sidang Tesis, termasuk sidang pertama dan dua sidang perbaikan. Jika mahasiswa tersebut masih belum lulus juga, mahasiwa tersebut harus memulai proses Tesis ini mulai kembali dari awal, dengan topik dan dosen pembimbing yang baru)

16. Jika hasil sidang lulus, mahasiswa tetap harus melakukan perbaikan sesuai saran penguji

17. Mahasiswa membuat rangkap tujuh Tesisnya (diberikan untuk Prodi, 2 Dosen pembimbing, 2 Dosen Penguji, Fakultas dan Perpustakaan), kemudian meminta ACC pembimbing, penguji dan Dekan (asli) dan mendaftarkan wisuda, dengan menyelesaikan administrasinya

Catatan:


Form penilaian Dosen pembimbing dan Dosen penguji seharusnya berbeda.


Kegiatan bimbingan mahasiswa dengan dosen pembimbingnya, didokumentasikan di dalam 
Buku Bimbingan Penulisan Tesis. 

Catatan Tambahan

Syarat-syarat Pembimbing

Untuk menjadi pembimbing Tesis, dosen harus memiliki persyaratan berikut:

1. Ditentukan oleh rumpun keilmuan;

2. Memiliki keahlian/latar belakang pendidikan yang sesuai dengan subyek yang menjadi fokus kajian Tesis/penelitian; 

3. Memiliki jenjang kepangkatan akademis lektor dan berijazah doktor; 

4. Berlatar belakang praktisi dalam subyek tertentu yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas dalam Tesis
Syarat Penguji

Untuk menjadi penguji Tesis, dosen harus memiliki persyaratan berikut:

1. Menjunjung tinggi objektifitas keilmuan;

2. Ditentukan oleh rumpun keilmuan;

3. Memiliki keahlian/latar belakang pendidikan yang sesuai dengan subyek yang menjadi fokus kajian Tesis/penelitian; 

4. Memiliki jenjang kepangkatan akademis lektor dan berijazah doktor; 

5. Berlatar belakang praktisi dalam subyek tertentu yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas dalam Tesis
Jumlah Pembimbing

Jumlah pembimbing Tesis dua orang. Pembimbing pertama terfokus materi dan metode, sedangkan pembimbing kedua terfokus teknik penulisan dan bahasa (atau disepakati).

Status Pembimbing

Pembimbing tesis mempunyai tugas:

1. Sebagai pemegang otoritas tertinggi untuk menyatakan sahnya Tesis.

2. Tanda tangan pembimbing merupakan bukti bahwa penyusunan Tesis sudah mendapatkan bimbingan sesuai prosedur.

Wewenang Pembimbing

Pembimbing Tesis mempunyai wewenang:

1. Ikut serta mempertimbangkan judul dan topik yang diusulkan mahasiswa; 

2. Mengembalikan tugas pembimbing kepada fakultas apabila terjadi hal-hal yang menyebabkan tidak dapat terlaksananya bimbingan.

3. Dapat mengusulkan tambahan pembimbing apabila masalah yang dibahas dalam karya tulis menyangkut juga bidang di luar keahliannya;

4. Melakukan pengesahan atas proposal Tesis yang diajukan mahasiswa untuk kemudian dilanjutkan proses penelitian dan penulisannya;

5. Melakukan pengesahan atas hasil akhir Tesis, dan menyatakan siap diujikan;

6. Menjadi ketua dan anggota tim penguji atau menjadi panitia sidang ujian Tesis. 

Kewajiban Pembimbing 

Pembimbing Tesis berkewajiban:

1. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa penulis Tesis sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Menandatangani buku bimbingan yang dibawa oleh mahasiswa setiap kali melakukan bimbingan Tesis, minimal sebulan sekali.

3. Memberikan nilai terhadap karya tulis yang telah dibimbingnya

4. Bertindak sebagai penguji dalam sidang munaqosah. 

LAMPIRAN 7

ALUR PENDAFTARAN UJIAN MUNAQOSYAH DAN WISUDA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA


LAMPIRAN 8
STRUKTUR PIMPINAN

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Gambar 1. STRUKTUR ORGANISASI FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

LAMPIRAN 9
SKEMA PROSES AUTODEBET

PEMBAYARAN SPP 

MELALUI KTM/ATM MAHASISWA
Proses Autodebet:








= Garis Komando


= Garis Koordinasi 
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Penyelesaian Tesis





Perlu Perubahan Mata Kuliah?





Kuliah





Pengisian KRS Studi





Konsultasi dengan Pembimbing





Lapor ke Fakultas/ Program Studi 





Registrasi Mahasiswa





Calon Mahasiswa UIN





Diumumkan kepada Mahasiswa





Data Nilai Semester Ditetapkan IPK pada Semester IV dan VIII





Input Nilai Akhir Semester di AIS





Akademik Pusat UIN





Program Studi dan Diarsipkan





Bagian Akademik FST





Nilai dari Dosen





Ujian Tengah Semester/Ujian Akhir Semester





Perkuliahan 


(Proses Belajar Mangajar)





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���





KAPROG 


AGRI





Drs. Acep Muhib, MM








KAPROG 


SI





Nur Aeni Hidayah, MMSI








KAPROG 


TI





Yusuf Durachman, MIT., M.Sis








Tunggu Panggilan





Hari Ujian Sudah Ditentukan ? Ya Ambil Undangan





UJIAN MUNAQOSYAH





Lulus ? Ya





Tesis anda selesai ?


Buktikan dengan lembar pengesahan yang di tandatangani 2 dosen pembimbing dan urus Transkrip nilai sementara pada Prodi Magister Agribisnis 





Daftar di Subag Akademik & Kemahasiswaan Fakultas Sains dan Teknologi dengan syarat :


Mengisi Formulir Pendaftaran yang telah tersedia


Menunjukan 


Sertifikat TOFEL 


Sertifikat TOAFL 


Buku konsultasi yang sudah ditandatangani Dosen Pembimbing Tesis 


Tanda bukti pendaftaran dari bagian Registrasi (Asli & Foto Copy)


Lembar pengesahan tesis (asli)


Tanda Bukti sumbangan 2 buku cetakan 2 tahun terakhir sesuai dengan Mata Kuliah Wajib


Tanda Bukti Pembayaran konsumsi & kebersihan


Transkip Nilai dari bagian akademik pusat (asli) yang sudah disetujui Sekretaris Prodi


Satu Buah Stopmap Folio Warna Kuning Emas





Beres ? Ya





Urus. 1. Perbaikan bukti penyerahan tesis 


          2. Ambil Bukti Penyerahan tesis 


          3. Ambil Formulir Wisuda (kalau sudah dibuka)


          4. Membuat keterangan Lulus (bila diperlukan)


          5. Buat Yudisium dengan syarat : menunjukkan tanda pengesahan tesis yang sudah ditandatangani








Daftar di Bag. Keuangan Pusat Lt.3 Bayar Rp…………dengan syarat


Foto Copy Transkrip Nilai


Formulir D terakhir


Kwitansi pemb. SPP & DOP


Lembar pengesahan tesis 





Daftar di Registrasi dengan syarat :


Foto Copy Transkip Nilai


Foto Copy Bukti Bebas SPP & DOP


Foto Copy Bukti Bayar Wisuda/Toga


Foto Copy Sertifikat Propesa


6 Lembar pas foto ukuran 3x4 & 4x6


Tesis yang disahkan pembimbing


Foto Copy formulir D terakhir





Membayar konsumsi sebesar Rp. 250.000,- 


ke Subbag Keuangan FST





Legalisir Ijazah dan Transkrip Nilai di Subbag Akademik Kemahasiswaan Fakultas Sains dan Teknologi





HARI H WISUDA





Pendaftaran Wisuda dibuka ?


Daftar di Subbag akademik dengan syarat :


Isi Formulir


Tanda Penyerahan Tesis 





Selesai? Ya





Beres ? Ya








Tunggu Panggilan








Hari ujian sudah ditentukan ? Ya Ambil Undangan








UJIAN MONAQOSYAH








Lulus ? Ya








KABAG TU





Ir. Yarsi Berlianti 








KASUBAG AKADEMIK





Dra. Sukmayeti








KASUBAG KEUANGAN





Sulamah Susilawati, SE





KASUBAG UMUM





Somari, S.Sos








KEPALA  PUSDATIN





Andrew Fiade, ST., M.Kom








KEPALA  PPJM





La Ode Sumarlin, M.Si








KEPALA  PUSKARIR





Taufik Edy Sutanto, MSc.Tech








KEPALA  P3M





Dr. Ir. Elpawati, MP











SENAT FAKULTAS





DEKAN


DR.Agus Salim, M.Si 





PUDEK. BID. ADKUM





Nuraeni Hidayah, SE, M.Komp 





PUDEK. BID. AKADEMIK





Dr. Lily Surayya Eka Putri, M.Emv Stud





PUDEK. BID. KEMAHASISWAAN


Achmad Tjahja  NNugrahaDrs.Tabah Rosyadi, MA








UIN SYARIF HIDAYATULLAH


JAKARTA





BUKTI AUTODEBET








PROSES


AUTODEBET


BNI





Mahasiswa Mencukupi


 Saldo Tabungan





SALDO BELUM CUKUP





SALDO CUKUP





MAHASISWA UIN JAKARTA


Menabung pada rekening


KTM/ATM masing-masing








PAGE  

_1054380430

SCHEDULE TIME

CALON MAHASISWA



PENDAFTARAN : 25 FEBRUARI – 19 JULI 2011

Online: spmb.uinjkt@ac.id



UJIAN MASUK : 22 – 24 JULI 2011

PERKULIAHAN : PERTENGAHAN SEPTEMBER 2011

MATRIKULASI : AWAL SEPTEMBER 2011

REGISTRASI/ PENDAFTARAN ULANG : 5 – 31 AGUSTUS 2011

PENGUMUMAN HASIL SELEKSI : 3 AGUSTUS 2011
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Magister Agribisnis UIN Jakarta
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